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ABSTRAK

DEWI MURNI R., 2025, Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning Berbasis Pembelyjaran Berdiferensiasi werhadap hosil belajar
keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VI UPTD SMPN 5 Tohadak
Kecamatan Tobadsk Mamuju Tengah. Dibimbing oleh Haslinda dan
Rosmini Madeamin

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui  pengaruh  model
pembelajaran  Project Baved Learning (PBL) berbasis - pembelajanin
berdiferensinsi terhadap hasil belajar keterampilan menulis feks pidato
siswa kelas VIl di UPTD SMP Negeri 5 Tobadak. Kecamatan Tobadak,
Kabupaten Momuju Tengah. Penclitian ini menggunakan
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen yang melibatkan dua
kelompok, yaltu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan mode! PBL

‘berbasis  pembelajaran  berdiferensinsi dan  kelompok  kontrol  yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan dalam penclitisn ini adalah tes
keterampilin menulis teks pidato yang diberikan pada saat pretest dan
Hasil penelition menunjulkkan bahwa terdapal peninghatan yang
signifikan padn hasil belajar siswa di kelompok cksperimen dengan rata-
rata nilsi meningkat dari 59,5 pada pretest menjadi 853 pada pesticst.
Sementara iy, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari 60,5
menjadi 73,1, Selisih peninglatan hasil belajar antara kedua kelompok
micnunjukkan bahwa model PBL berbasis pembelajaran berdiferensiasi
lebih efektif dalam meningkatkan ketermpllan menulis siswa.

schagal  altermatif  strategi  pembelnjaran  menulis  yang  dapat
mengakomodasi kebutubian, minat, dan gayna belajur pesena didik.

Kata  kuncl:  Project  Baxed  Learming,  pembelajoran
bardiferensiasl, keterampilan menulis, feks pidato
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ABSTRACT

DEWI MURNI R., 2025, The Inffunce of Projecr-Based Learning Model Based on Differentiated
Instriction an the Learsing Oulcomes of Speech Text Weiting Skills among Seventh-Grade
Students al UPTD SMPN 5 Tobadak. Tobadak Disirict, Central Mamuju, Supervised by Haslinda
and Hj, Rosmini Madgamin,

This study aimed to examine the influence of the Project-Based Leaming (PBL) model based on
differentiated instruction on' students” leaming outcomes in writing specch texts in the seventh
grade at UPTD SMP Negeri § Tobadak, Tobadak District, Central Mamuju Regency. This research
employed & quantitative appronch with & quasi-experimental design inyolving bvo groups: the
experimental group, which received treatment using the PBL model with differentisred instruction,
and the control group, which recelved conventional instruction.

The instrament used in this study was a speceh text writing skills test administered during (he
pretest and positest phases. The results indicated a significant improvement in the leaming
outcomes of the experimental group, with the averige score increasing from 59.5 (pretest) t 853
(postiest). In contrast, the control group’s sverage score increased from 60.5 to 73.1. The
difference in score improvement hetween the two groups demonstrates that the PBL model hased
on differentinted instriction is more effective in enhanting students’ writing skills.

In conclusion, the implementation of the Project-Based Leaming model based on differentiated
instruction has u positive and significant impact on students’ spesch text wriling skills. This model
is recommended as an alternative instructional strategy that can gecommodite students™ needs,
interests, and leamning styles in writing instruction,

Keywords: Project-Based Learning, differentiated insiruction, writleg skills, speech text
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industri 4.0 menjadikan imu pengetahuan
mengalami transformasi yang pesat di segala bidang termasuk bidang
pendidikan. Eﬁig‘rlahsam pendidikan merupakan potensi pembelajaran
secara optimal dapat dilakukan melalui kurikulum  Seifing berjalannya
wakiu pendidikan pun semakin berkembang dan beberapa kali telah
mengalam| perubahan kurikulum, Pada saat il di  Indonesia
mengounakan kurnkulum merdeka yang dirancang untuk menagejar
ketertinggalan didalam literasi dan numerasi. Kurikulum merdeka yang
akan membenkan selusi untuk penyempurnaan Kurikulum, ini dapat
dilaksanakan secara beriahap disesuaikan dengan kesiapan sekolah
masing-masing.

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk
karakter dan kelerampilan peseria didik Bi era globalisasi saat ini,
keterampilan komunikasi, terutama kemampuan menulis dan berbicara
di depan umum, menjadi kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa
(indra, 2022) Salah satu keterampilan yang penting dalam dunia
pendidikan adalah keterampilan menulis teks pidato, yang
memungkinkan siswa untuk menyampaikan gagasan secara jelas,

terstruktur, dan tepat sasaran.



Namun, meskipun keterampilan menulis pidatc memiliki peran
penting, dalam prakiiknya sering kali masih terabaikan dalam kurikulum
pembelajaran konvensional. Banyak siswa yang merasa kesulitan
dalam merumuskan ide, menyusun struktur pidato yang logis, serta
mengungkapkan gagasan mefeka dengan jelas. Hal ini menunjukkan
adariya kesenjangan antara fujuan pembelajaran yang ditetapkan
dalam kurikulum dengan praktik di lapangan (Tarigan, 2020).

Pembelajaran bahasa Indonesia menuntul siswa untuk
menguasa) Keterampilan berbahasa yang produktif, salah satunya
adalah kelerampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan yang
berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di bidang
pendidikan maupun nen-pendidikan. Menurut Tangan (2013), menulis
adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan
bahasa (ulis sebagal media penyampal Proses menulis inl tenadi
setelah seseorang menguasal keterampilan mernbaca, mendengarkan,
dan menymak, yang merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi
dan ide yang akan dituangkan dalam tulisan.

Meniulis juaa berfungs) sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
orang lain, terutama dalam konteks pendidikan. Berdasarkan Jumal
Pendidikan Bahasa dan Sem (2021), kemampuan menulis pada
hakikatnya adalah bentuk komunikasi dar pengarang kepada pembaca,
yang memungkinkan gagasan dan ide disampaikan secara efektif Oleh

karena itu, penguasaan keterampilan menulis pidato di kalangan siswa



sangat penting, karena pidate merupakan salah satu bentuk komunikasi
lisan yang terstruktur

Keterampilan menulis, terutama menulis teks pidato,
memerlukan pendekatan pembelajaran yang movatf. Model
pembelajaran iradisional yang bersifat satu arah seringkali tidak efekiif
dalam mengembangkan keterampilan ini. Oleh karena itu, periu
diterapkan model pembeiajaran yang lebih interaktif dan mampu
memenuhi kebuluhan siswa secara individual, salah satunya adalah
Project Based Leaming (PJBL) vyang berbasis pembelajaran
berdiferensias!.

Berdasarkan pengamatan di SMP Negen 5 Tobadak, banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis teks pidato. Beberapa
kendala yang ditemukan aniara lain adalah kesulitan dalam
merumuskan ide, menentukan struktur teks pidato yang benar dan
penggunaan bahasa yang tepal Hal i menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang selama ini diterapkan belum optimal dalam
mengatasi permasalahan iersebut.

Salah satu solusi yang dapat diusulkan adalah penerapan
Project Based Learning (PJBL), yang memungkinkan siswa uniuk
belajar dengan cara yang lebih terlibat dan kentekstual. PJBL
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan proyek nyata
yang relevan dengan kehidupan sehar-han mereka, yang dapat

meningkatkan metivasi dan pemaRaman mereka lerhadap maten



pelajaran (Yusuf & Nurhayati, 2020-133).

Selain PJBL, pembelajaran berdiferensiasi juga dapat menjad
pendekatan yanag efektif dalam mengatasi permasaiahan keterampilan
menulis siswa Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru
untuk menyesuaikan materi dan metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan setizp siswa, sehingga setiap siswa dapat
belajar dengan cara yang paling sesual dengan gaya belzjar mereka
{Subari, 2022),

Penerapan kambinasi antara Project Based Leaming (P4BL) dan
pembelagrart  berdiferensiasi  diharapkan dapal  meningkatkan
keterampilan menulis teks pidato siswa secara signifian. PJBL
memungkinkan siswa untuk rnengaplikasihan pengetahuan yang telah
mereka pelajari dalam proyek nyata, sedangkan pembelajaran
berdiferensiasi memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
perhatian yang sesual dengan kebutuhan dan kemampuannya

Menulis teks pidatc bukan hanya melibatkan kemampuan
menyusun kalmat dengan tepat, tetapi juga kemampuan untuk
merancang dan menyampalkan pesan secara persuasif di depan
audiens. Keterampilan berbicara di depan umum, yang serning kali
diabaikan dalam pembelajaran konvensional, sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pidato yang ditulis oleh siswa (Gunawan,
2022:133).

Keterampilan menulis teks pidato sangal penting bagl siswa



SMP karena selain mengasah kemampuan menulis, kegiatan ini juga
mielatih keberanian mereka untuk berbicara di depan umum. Menurut
Setiawan (2021:40), kemampuan berpidato di depan publik adalah
keterampflan esensial yang akan sangat berguna dalam kehidupan
profesional dan sosial di masa depan.

Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung juga sangat
berpengarun ternadap perkembangan keterampllan menulis siswa.
Suasana belajar yang aktif dan kolaboratif, seperti yang ditawarkan oleh
PBL, dapat menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan
meningkatkan mefivasi siswa untuk belajar menulis (Kusumawal,
2020:89)

Di SMP Negeri 5 Tobadak, pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis pidato masih sangat terbatas pada
metade ceramah dan latihan soal tertulis. Hal im menyebabkan siswa
mefasa bosan dan kurang tertantang untuk mengembangkan
keterampilan menulis mereka secara optimal Oleh. karena itu,
penerapan model pembelajaran yang lebih inovati seperti PBL berbasis
pembelajaran berdiferensiasi sangat diperukan untuk memningkatkan
hasil belajar siswa

Berdasarkan latar belakang tersebut penelit tertank untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Mode! Pembelajaran
Project Based Leaming Berbasis Pembelajaran Berdiferensias

terhadap Hasil Belgjar Keterampilan Menulis Teks Pidato Siswa SMP



Negeri 5 Tobadak Kelas VIl Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuiju
Tengah.” Peneliban il diharapkan dapat membenkan koniribusi dalam
meningkatkan kualifas pembelajaran dan keterampilan menulis ieks
pidato siswa di SMP Neger 5 Tobadak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas. adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adaiah;

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran project based leaming
terhadap hasil belajar keterampilan menulis teks pidate siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju
iengah?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil
belajar keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VIl SMP SMP
Negen 5 Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah?

3. Apakah model pembeiajaran profect based learning dan
pembelajaran berdiferensiasi berpenagaruh terhadap hasil belajar
keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VIl -SMP Negen 5
Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah lersebut_ tujuan yang hendak
dicapai adalah sebagai benkut

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran project based

lzarming terhadap hasil belajar keterampilan menulis teks pidato siswa



kelas VIl SMP SWMP Negeri 5 Tobadak Kecamatan Tobadak
Kabupaten Mamuju Tengah.

2 Untuk mengelahui penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap
hasil belajar keterampilan menulis teks pidato siswa kelas Vil SMP
SMF Negeri 5 Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju
“Tenagah

3. 'Untuk mengetahul model pembelajaran project based learming dan
pembelajaran berdiferensiasi bempengaruh terhadap hasil belajar
keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VIl SMP Negen 5
Tabadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dan peneliian i diharapkan dapat membenkan manfaat
tecretis maupun praktis, yang dapat dirasakan cleh berbagai pihak,

seperti quru, siswa. penaliti, dan sekolah.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian im diharapkan dapat membernikan kontribusi berupa
infarmasi. yang lebih mendalam mengenai penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dan pembelgjaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar keterampilan menulis teks
pidato siswa kelas VIl SMP Neger 5 Tobadak Kecamatan Tobadak,
Kabupaten Mamuju Tengah. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya referensi dalam dunia pendidikan mengenai penerapan

kedua maodel pembelajaran tersebut



2. Manfaat Frakhs
Adapun manfaal prakiis dan peneliban il adalah sebagai
berikut:

a Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membeankan motivasi
tambahan bagi siswa untuk lebih aktif dan menkmati mata
pelajaran bahasa Indonesia. khususnya dalam pembelajaran
menuhs leks pidato, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
mereka.

b Bagi gunu, penelifian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan sumbangan pemikian yang berguna bag guru kelas Vi
dalam mengembangkan metode dan sitrategi pembelajaran
menulis teks pidato dengan lebih efektif.

¢ Bagi sekolah, penelitian i dapat memberikan kontribusi dalam
perbaikan dan pengembangan kualitas pembelajaran di sekoiah,
yang pada akhirmya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara keseluruhan

d Bag peneliti penelitian mi dapat memberikan pengalaman
langsung mengenai ymplementasi model pembelajaran Froject
Based Learning (FJBL) dan pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks pembelajaran menulis teks pidato, serta menambah

wawasan peneliti dalam praktik pendidikan



BAB II

KAJIAN PUSTKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
Berdasarkan penelitian sebalumnya, ditumjukkan bahwa penelitian
yang mengkaji kemampuan menulis dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesta sudah penah dilakukan oleh penefit, seperti peneliian yang

dilakukan oleh |

1. Yusuf & Nurhayati {2020) dengan judul *Pengaruh Penerapan Model
Project Based Leaming terfiadap Hasll Belajar Menulis Teks Narast di
SMP" Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model Project Basad Learming {FFJEL] terhadap keterampilan menulis
teks narasi di SMP . Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
PBL mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa. karena siswa
diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam proyek yang
relevan dengan kehidupan mereka. Dengan metode ini, siswa tidak
nanya belajar menulis, tetapl juga mendapatkan pengalaman dalam
merancang teks yang terstrukiur Penerapan PJBL dalam pembelajaran
int berhasil membuat siswa lebin kreatif dalam menyusun kalimat dan
ide mereka; serta meningkatkan kepercayaan din mereka dalam
menulis. Penelitian ini relevan dengan penelitian saya, karena sama-
sama mengkajl peningkatan keterampilan menulis menpggunakan

model pembelajaran berbasis proyek, meskipun fokusnya berbeda
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pada teks narasi

. Setiawan (2021) dengan judul "Pengaruh Kunkulum Merdeka terhadap
Peningkatan Keterampilan Menulis dan Berbicara di Kelas VIl SMP"
dalam penelitiannya mengkaji pengaruh penarapan Kurikulum Merdeka
terhadap keterampilan menulis dan berbicara siswa di kelas VIl SMP
Penelitian im menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka yang
menskankan pade pembelgjaran berbasis kompetensi memberikan
dampak positif terhadap keterampilan literasi siswa Hasilnya
menunjukkan bahwa dengan adanya kebebasan dalam memiiih maten
dan metode, siswa lebih mudah mengembangkan keterampllan menulis
dan berbicara mereka, termasuk dalam penulisan teks pidato. Model
pembelajaran yang lebih fleksibel memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih akiif dan koniekstual Penelitian ini sejaian
dengan peneliian saya, di mana keduanya beriokus pada
perigembangan kelerampilan menulis: pidate di PJBL berbasis
pembelajaran berdiferensiasi

- Vieriani Yuniarti, (2020) Feng_amh Mode! Pembelajaran Concept
Sentence lerhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siswa
Kelas V SDN 2 Bandar Lampung” Penelitian oleh Yuniari (2020)
mengka)l pengaruh penerapan model Concept Sentence terhadap
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 5D Hasil
peneliian menunjukkan bahwa penggunaan model Concept Senfence

secara lerstrukiur dapat berpengaruh terhadap keterampilan menulis
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siswa, khususnya dalam menyusun karangan narasi. Siswa mampu
mengorganisir ide-ide mereka dengan lebih bakk dan menghasilkan
tulisan yang lebih terstrukiur. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
saya, karena berfokus pada teks narasi di tingkat SD, sedangkan
periglitian saya lebih mengarah pada pengaruh keterampilan menulis
teks pidato di SMP menggunakan mode| PBL berbasis diferensiasi

. Subari (2022) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi
terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis di SMA™ Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelaaran
berdiferensiasi \erhadap keterampilan menulis siswa di SMA. Hasil
penziitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferansiasi dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa karena sehap siswa
diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan minat mereka Model ini memungkinkan guru untuk
merancang aktivitas yang sesual dengan kemampuan siswa, yang
pada akhimya meningkatkan hasil belajar mereka Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan peneliian saya dalam hal penggunaan
pembelajaran berdiferensiasi, namun fokus penelitian saya lebih
terarali pada pembelzgjaran teks pidato di tingkst SMP  dan
menggabungkan FBL dengan pendekatan ini.

- Kusumawati (2020) dengan judul "Pengaruh Project Based Leaming
dalam Pembelajaran Menulis Teks Pidato di SMP" dalam penelitiannya

mengka) pengarull penerapan Project Based Leaming (PJBL) dafam
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pembelajaran menulis teks pidatc di SMP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PJBL dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks pidato siswa secara signifikan. Dengan
PUBL, siswa terlibat fangsung dalam proses pembelajaran, mulai dan
merancang ide-ide mereka hingga menyusun feks pidato yang
terstruktur dengan balk Siswa juga diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan pidate mereka, yang menmngkatkan kelerampilan
berbicara mereka. Penelibian ini sahgat relevan dengan penelitian saya
Karena sama-sama menggunakan model PJBL dalam pembelajaran
menulis teks pidato. Perbedaannya, penelitian saya menggabungkan
PJBL dengan pembelaiaran berdiferensiasi untuk  memenuhi
kebutuhan indvidu siswa:
B. Tinjauan Kajian Teori
1. Konsep Model Pembelajaran Project Based Leaming (PJBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengﬂrg_anisasﬂcan
pengalaman belajar Untuk mencapal tujuan tertertu. Model ini
berfungsl sebagai pedoman bagl perancang dan pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Amini,
2015:49) Penerapan model yang tepal sangat penting Untuk
menjaga maotivasl siswa, karena penggunaan model yang tidak

sesual dengan tujuan pembelajaran dapat menyebabkan kebesanan
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dan kurangnya pemahaman, yang berdampak pada hasil belajar
siswa.

Salah =atu model yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa adalah Project Based Leaming
(PJBL), Syaiful dan Aswan (2020:78) menyatakan bahwa
“Penggunaan melode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
akan menjadi kendala dalam mencapal tujuan yang felah
dirumuskan". Dleh karena itu, diperlukan variasi model pembelajaran
yang relevan dengan tujuan dan kondisi siswa, dan salah satunya
adalah PBL yana menekankan pada pembelajaran berbasis masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan siswa.

Project Based Learning atau JPBL memiliki keunggulan besar
dalam meningkatkan keterlibatan siswa Menurut Rianda & Sayekl
(2023 44), PJBL bertujuan untuk memfokuskan peseria didik pada
permasalahan kompleks yang membutuhkan investigast mendalam.
Melalui pendekatan ini, siswa belajar untuk menyelesaikan masalah
yang mereka hadapi secara kolaboratif, sambil mengintegrasikan
berbagai subjek yang relevan dalam  kurikulum.  PJBL
memungkinkan siswa uniuk menggali konlen maten dengan cara
yang bermakna dan eksperimen secara kolaborahif.

Penerapan PJBL tidak hanya membearikan pengalaman belajar
yang mendalam, tetapi juga memungkinkan siswa untuk

mengembangkan keterampilan probfem solving Rozigin (2018:18)
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menjelaskan bahwa PJBL adalah model pembelajaran yang
menggunakan masaiah sebagal langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengetahuan bary, Melalui proses ini, siswa
belajar untﬂk-mengaiaﬁi masalah yang kompleks dan mendapatkan
pemahaman yang lebih baik dengan melibatkan pengalaman nyata
dan aktivitas prakis

Metode proyek, yang menjadi dasar PJBL, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menganalisis masalah dari berbagai
sudut pandang. Khoimatun, dkk (2023:34) mengungkapkan bahwa
metode inl mengajak peserta didik untuk menyajikan materi pelajaran
berdasarkan suatu masalah yang relevan, yang kemudian dibahas
dari berbagal sisi yang relevan. Froses ini bdak hanya memperkaya
pemahaman siswa tetapi juga melibatkan kreativitas mereka dalam
mencan selusi yang inovatif

PJBL juga menggeser pusal pembelajaran yang semula
terpusat pada gurd menjadi lebih berfokus pada siswa Khaedar
(2023:44) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana untuk mencapa
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini memberi
siswa kebebasan untuk mengelola dan mengatur proses
pembelajaran mereka sendiri, yang mendukung perkembangan
kemandinan dan kepercayaan din mereka

Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mengutamakan
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hasil akhir tetapi juga preses yang dilalui siswa Menurut Dewi
(2023:18), pembelajaran berbasis proyek menekankan pada
masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa  Bengan demikian, siswa dapat berpifar  knbis,
mengembangkan kreativitas, dan mengaplikasikan apa yang mereka
pelajan dalam dumia nyata Hal ini memberkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan mempersiapkan siswa untuk tantengan
kehidupan di luar sekalah

fsriam (2015:5) juga menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek membenkan kesempatan bagl gurd untuk
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.
Dalam konteks ini, guru bertindak sebagal fasilitator yang
membimbing siswa melalui proses investigasi, kolaborasi, dan
penerapan pengetahuan untuk menyelesaikan proyek  Hal i
mengarahkan siswa untuk belajar melalul praktk langsung, bukan
hanya tecr semala

Dan berbagai dafmisi yang dikemukakan olen para ahli, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
(PBL) adalah pendekatan yang berfokus pada siswa PBL dimulai
dengan pengenalan masalah. yang kemudian dikuti dengan
investigasi dan eksperimen. Siswa beraklivitas secara nyata dalam
proses  pembelajaran  uniuk  memperoleh  pengalaman  dan

keterampilan baru, serta menghasilkan produk yang bermanfaat,
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baik berupa laporan tertulis, presentasi, atau rekomendasi (Rianda &
Sayekti 2023).

Secara keseluruhan, PJBL tidak hanya bertyjuan uniuk
menghasilkan produk akhir berupa karya tulis atau presentasi, tetapi
juga untuk mengembangkan kompetensi kognitif,  afektif, dan
psikomotorik siswa. Melalui PJBL, siswa diajak untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan nyvata. PUBL
memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif dan mandir,
yana sesual dengan tuntutan pendidikan sbad ke-21
b. Prinsip- Prinsip Model Pembejalajaran Project Based learning

(PJBL)

Dalam upaya meningkalkan kualitas pembelajaran, model
pembelajaran Project Based Leaming (FJBL) menjadi salah satu
pendekatan yang semakin populesr. PJBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman jangsung dangan
menyelesaikan masalah nyata dalam proyek yang kompleks Dalam
bagian ini, akan dibahas prinsip-prinsip dasar yang mendasari
penerapan PJUBL. yang mencakup berbagai aspek penting seperti
keterlibatan siswa, kolaborasi, pengembangan keterampilan berpikir
kntis, dan peran guru sebagar fasilitator. Pnnsip-prinsip ini sangat

penting untuk dipahami sebagal landasan dalam implementasi PJBL



L Ei

yang efektif dan bermakna bagi siswa.

1)

2)

3)

Pembelajaran Berbasis Masalah

Salah saty prinsip wlama dan model PJBL adalah
penggunaan masalah nyata sebagal titk awal dalam proses
pembelajaran, Menurut Thomas (2000), PJBL dimulai dengan
pengenalan masalah yang relevan dan memotivasi siswa untuk
melakukan Invesligast Masalah i biasanya kompleks dan
membuka peluang bagi siswa uniuk menggali berbagai konsep
dan keterampilan yang periu mereka kuasai untuk menyelesalkan
masalah tersebut. Hal inl memungkmian siswa uhtuk belaar
melalul pengalaman langsung, sehingga mereka dapat
menghubungkan teeri dengan praktik di dunia nyata.
Fokus pada Proyek Nyata

PBL berfokus pada pemberian tugas yang berbentuk
proyek nyala yang dapat menghasilkan produk atau solusi yang
dapat dipresentasikan atau diimplementasikan. Menurut Dewi
(2023:20), produk akhir dar proyek ini bisa berupa laparan,
presentasi, video, atau produk fisik lainnya yang merupakan hasil
dari pemecahan masalah yang telzsh diteliti dan dikerjakan oleh
siswa. Proyek yang dikerjakan siswa diharapkan tdak hanya
memiliki nilai akademis tetapi juga relevansi dengan kehidupan
sehar-han.

Keteriibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran
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PJBL menempatkan siswa sebagai pusal dalam proses
pembelajaran, yang artinya siswa lerlibat aktif dalam setiap tahap,
mulai dan merencanakan proyek, melakukan riset, bekerja sama
dalam tim. hingga menghasilkan produk akhir Dew {2023:22)
mengunogkapkan bahwa PBL mendorong siswa untuk berpikir
kntis, mengelola proyek. dan membual keputusan yang penting
dalam proses pembelgjaran. Dengan demilian, siswa menjadi
lebih mandiri dan berianggung jawab alas proses belajar mereka
sendiri.

Kolaborasi dan Kerja Sama

Prinsip kolaborasi sangat ditekankan dalam PBL Siswa
bekerja dalam kelompok untuk menyelesatkan masalah dan
prayek yang diberikan. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka, tetapl juga mengajarkan
pentingnya kera tm. Menurut Seliawan (2020), kolzborasi
membantu siswa untuk saling berbagi ide, memberikan masukan,
serta saling mendukung dalam mencapai tujuan yang ditetapxan.
Kolabarasi ini juga membenkan pengalaman berharga dalam
berinteraksi dengan orang lain, yang penting untuk perkembangan
sosial dan emosional siswa.

Penekanan pada Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif
PBL mengutamakan pengembangan keterampilan berpikir

kritis dan kreatif. Siswa dihadapkan pada masalah yang
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memeriukan pemecahan dengan cara yang inovatif Dalam
prosesnya, siswa digjak unfuk menganalisis masalah dan
berbagai sudut pandang, mengumpulkan informasi, serta
merancang solusi yang relevan dan efektift Hal ini
mengembangkan kemampuan mereka untuk bermpikir secara
mendalam dan menyeluruh Dewi (202323) menambahkan
bahwa keterampilan berpikir knhs Inl sangal berguna dalam
kehidupan sehan-hari dan di dunia kefa, di mana pemecahan
masalah yang efektif sangat diperiukan.
Refleksi dan Evaluasi

Prinsip penting dalam FBL adalah refleksi dan evaluasi,
baik darn siswa maupun guru. Setelah proyek selesai, siswa
diberikan kesempatan untuk merefleksikan proses yang ielah
mereka jalani, dari perencanaan hingga implementasi. Mereka
digjak urituk menilal apa yang lelah mereka pelajan, apa yang
telah berhasil, dan apa yang perlu diperbaiki Setiawan (2020)
menjelaskan bahwa refieksi ini membantu siswa untuk memahami
pembelajaran mereka lebih dalam dan memben gurt umpan balik
mengenal efekiivitas pembelajaran yang telah dilakukan
Keterlibatan Guru sebagai Fasilitator

Dalam model PBL, peran guru beralih dan pengajar yang
memberikan informast menjadi fasilitater yang membimbing dan

mendikung siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Rezigin
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(2018:16), guru dalam PEL berperan untuk memberikan arahan,
memastikan siswa ietap pada |2lur yang benar, serta
menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan siswa
untuk menyelesaikan proyek mereka. Guru fidak membernkan
jawaban langsung, tetapi mengajukan pertanyaan yang
menantang siswa unfuk berpikir lebih jauh dan mengembangkan
ide mereka.
Pembelajaran yang Berpusatl pada Siswa

PBL mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, di rmana siswa memiliki kontrol lebih besar terhadap
jalannya pembelajaran mereka Khoimatun dkk (202234)
menjelaskan bahwa siswa diben kebebasan untuk menentukan
bagaimana mereka akan menyelesaikan masalah yang ada,
bagaimana meraka akan bekerja sama, dan bagaimana mereka
akan mengevaluasi hasil kerja mereka Dengan memberikan
kebebasan ini, siswa lebih termetivasi dan merasa lebih
beﬂanggung jawab atas hasil pembelajaran mereka
Interdisipliner

PEL sering kali mengintegrasikan berbagai disiplin iimu
dalam satu proyek: Hal ini memben siswa kesempatan untuk
melihat kelerkaitan antar mala pelajaran dan bagamana
pengetahuan yang mereka pelajan dapat digunakan untuk

memecahkan masalah nyala Menurut Khaedar (2023.44), PBL
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memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih holistik dan
aplikatif, karena mereka dapat menghubungkan berbagai kensep
dan pengefahuan yang diperoleh di berbagai mata pelajaran untuk
menyelesaikan proyek yang diberikan

10)Hasil Pembeiajaran yang Bermakna

PJBL bertujuan untuk memberikan hasil pembelajaran yang

bermakna bag siswa Produk akhir dan proyek yang mereka
kerjakan bukan hanya sekadar tugas, letapi juga memiliki nilai
vang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Hal ini
menjadikan pembelajaran lebih relevan dan menyenangkan bagi
siswa. Dewi (2023:24) menambahkan bahwa PBL dapat
meringkatkan rmotivasi siswa karena mereka merasa apa yang
mereka pelajari dapat diterapkan langsung di dunia nyata; bukan
hanya untuk keperiuan ujian atau penilaian semata.

c. Karakteristik Modei Pembelsjaran Project Based Leaming

(PJBL)

Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Leaming
(PBL) menjadl’ elemen penting yang membedakan model ini
dengan model pembelzgiaran lainnya Dalam PBL, siswa fidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka aktif terlibat
dalam setiap proses pembelajaran, mulal dan pemilihan masalah
hingga penyelesaian proyek. FPenekanan pada kegiatan berbasis

masalah nyata membuat PBL sangat relevan dengan kebutuhan



keterampilan abad ke-21 yang diperiukan oleh siswa

1) Beronentasi pada Masalah Nyata

Salah satu karaklerstik utama dan PBL adalah penggunaan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa sebagai
titik awal pembelajaran. Masalah terssbul mendorong siswa
untuk menearn solusi yang aplikatif dan relevan, yang membuat

pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual (Dewi, 2023:20)

2) Proyek Sebagai Fokus Pembelgjaran

3)

4)

PBL menekankan pada provek sebagai bagian utama dar
proses pembelajaran. Siswa leriibat langsung dalam kegialan
yang memungkinkan mereka untuk menghasikan produk atau
solusi sebagai bentuk akhir dari pembetajaran (Rianda & Sayekdi,
2023). Prayek ini bisa berbentuk laporan, presentasi, atau
produk fistk lainnya
Kolaborast Antar Siswa

Pembelajaran dalam PBL sangat menekankan pada kerja
sama dan kolaborasi antar siswa. Dalam proyek, siswa senng
kall bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas
bersama, mengembangkan ide, serta membagikan hasil temuan
mereska  Kolaberast  im memiasilitas pengembangan
keterampilan sosial dan komunikask siswa (Setiawan, 2020)
Pembelajaran Akhif dan Mandir

Dalam PBL, siswa diharapkan untuk aktif dalam mengelola
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proses. pembelajaran mereka sendin, mulal dan perencanaan
proyex, pengumpulan informasi hingga menyelesaikan masalah
yang ada Pembelajaran aktif ini mendorong siswa untuk lebih
mandiri dan bertanggung jawab terhadap hasil belajamya (Yusuf
& Nurhayati, 2021).
5) Evaluasi Berkelanjutan
Evaluasi dalam PBL tidak hanya dilakukan pada akhir proyek.
tefapi juga sepanjang proses Siswa dinilai berdasarkan
partisipas) mereka dalam proyek, kreativitas, dan kemampuan
dalam memecahkan masalah Evaluast i membantu siswa
uniuk melihat perkembangan mereka dan meningkatkan hasil
belajar mereka secara berkelanjutan (Khoimatun dkl., 2023:34).
Sementara Kosasih, (2020.17) berpendapat mengenai
karakteristik model pembelajaran project based leaming adalah
sebagal benkut

1) Adanya sesuatu yang dibutuhkan olgh siswa baik berupa
kegiatan ataupun berupa karya yang berkaitan dengan
kompetensi dasar (KD) yang sedang dipelajan.

2) Memerlukan pendalaman terhadap materi utama sehingga siswa
bisa menemukan kebermakanaan dan maten tersebut dengan
keperluan merekza di kehidupan sehari-hari.

3) Keperluan vang dihadapi oleh siswa dinyatakan dalam rumusan

masalah yang menggambarkan suaiu rancangan kegiatan yang
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dapat dilakukan cleh siswa melalul proses pembelajaran baik itu
di dalam kelas ataupun di luar proses pembelajaran.

Siswa merancang kegiatan ataupun produk yang akan mereka
hasilkan melalui perencanaan, proses kegiatan sampai pada
produknya.

Siswa melakukan hal tersebut bisa dengan secara kolaboratif
ataupun individu dengan memaniaalkan pengalaan ataupun
materi pembelajaran utama seria informasi-informasi lainnya.
Penilaian pembelajaran dilakukan dimulai dan  kegiatan
perencanadn, proses kegiatan sampal jadi produknya atau
hasilnya Penilaian tersebut mencakup aspek  kognitif,
psikomotorik, dan afekiif siswa.

Pendapal i juga telah disepakati oleh Zaenal dan Muriadlo,

(2019:188) mereka mengungkapkan bahwasannya memang benar

karaktenstik model pembelajaran ini berbeda darl yang lain dan

mereka juga membagi menjadi lima karakteristk pada model

pembetajaran ini, yanu:

1)

2)

Seniral (Centrality). dalam model pembelajaran ini hasil project
yang menjadi pusat utama dalam pembelajaran.

Pertanyaan pengemudi (Driving Question), dalam model
pembelajaran ini bentuk project [ebih berfokus pada peranyaan
atau permasalahan sehmgga siswa diarahkan untuk mencan

solusi dengan konsep pengetahuan yang sesual
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Investigasi konstruktif (Constructive Investigation), pada model

ini project yang dihasilkan siswa dibangun atau dibuat melalui

pengetahuan dengan melakukan inveshaasi secara mandiri dan

guni: hanya sebagai pembimbing saja.

Otonomi (aufonomy), model pembeldjaran ini berpusat pada

siswa sehingga siswa sendin lah yang memecahkan masalah

dan masalah yang sedang dibahas.

Realistik (reafism), dalam model pembelajaran ini kegiatan siswa

berfokus pada pekerjaan dan situasi yang sebenamya -sehingg_a

aktivitas dalam model ini terintegrasi dengan tugas autentik dan

menghasitkan tugas yang professional

Berdasarkan pemaparan di atas. karakteristik: model

pembelajaran project based leaming dapat digabungkan menjadi
lima, yaitu 1) Pusal pembelajaran berupa bentuk project 2)
Mengguriakan permasalahar yang berhubungan dengan maten
dan dunia nyata yang dapat dijadikan sebagai sumber berpikir
siswa dalam mencan solusi, 3) Kegiatan proses pembelajaran
berpusat pada siswa, 4) Kegiatan difakukan dapat secara
berkelompok maupun individu yang setiap siswanya memiiiki
tanggung jawab untuk menghasilkan sebuah rancangan project;
5) Adanya proses aklivitas, refleksi dan evaluasi yang dilakukan
secara berkala

Manfaat Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
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Manfaat penerapan Model Pembelajaran Project Based

Learmng (PBL) sangal beragam dan berkontribusi langsung

terhadap perkembangan keterampilan siswa Model ini tidak hanya

meningkatkan pemahaman siswa terhadap maten pelajaran, tetap

juga mengembangkan keterampilan lain yang penting seperti

komunikasi, kolaberasi, dan berpikir kritis. Pembelajaran berbasis

proyek member siswa pengalaman yand lebih bermakna yang dapat

diaplikasikan dalam kehidupan nyata

1)

2)

3)

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

PJBL mendorong siswa untuk  bempikis  kntis  dalam
menyelesaikan masalah yang kompleks Mereka harus
menganalsis masalah, mengumpulkan informasi, dan menyusun
solusi yang logis. Ini mengembangkan keterampilan berpikir kntis
yang sangal berguna dalam kehidupan sehari-han (Dew,
2023 23)
Mengembangkan Keterampilan Kolaborasi

Melalui kerja kelompok, PBL mengajarkan siswa untuk bekena
sama berkomunikasi secara efektif, dan menghargal pendapat
orang lain. Keterampilan kolaborasi ini sangal penting di dunia
profesional dan soesial (Settawan, 2020).
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi

Salah satu manfaat PBL adalah meningkatkan keterampilan

kamunikasi siswa Dalam proses proyek, siswa senng melakukan
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presentas| atau diskusi yang melibatkan kemunikasi verbal dan
non-verbal, yang mengasah kemampuan mereka dalam
menyampaikan ide secara jelas dan persuasif (Rianda & Sayekti,
2023)
Penerapan Pembelaiaran yang Kontekstual

PJBL memungkinkan siswa untuk menghubungkan materi
pelajaran dengan situast kehidupan nvata, yang membuat
pembelajaran lebih relevan dan bermakna Siswa dapat melihat
bagaimana konsep yang merska pelajari dapat diaplikasikan
dalam konteks dunia nyata (Razigin, 2018:16).
Peningkatan Motivasi Belajar

PJBL meningkatkan motivasi siswa karena mereka terfibat
dalam proyek yang menarik dan relevan Siswa merasa lebih
tetantang dan termotivasi  untuk bekera keras  untuk
menyelesaikan proyek yang mereka kerjakan (Dewi, 2023.24).
Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran PJBL (Project
Based Leamning)

Sebagal model pembelajaran yang berfokus pada proyek,

PBL memiliki berbagai kelebihan yang mendukung efektivitas

pembelajaran. Namun, seperti halnya model pembelajaran lainnya,

PBL juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan

agar implementasinya dapat lebih optimal Oleh karena itu,

pemahaman mengenai kelebihan dan kekurangan PBL sangat
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penting untuk menyesuaikan penggunaannya dalam konteks
pembelajaran yana iepat Model pembelajaran Project Based
| earning mempunyai kelebihan sebagai benkut:

1) Meningkatkan Keterlibatan Siswa Karena siswa terlibat langsung
dalam proyek yang nyala dan relevan, mereka lebih termotivasi
dan akiif dalam proses pembelgjaran PBL  membuat
pembelajaran lebih menank dan menantang bagi siswa (Khaedar,
2023 44)

2) Pembelajaran yang Lebih Mendalam PBL memungkinkan siswa
unituk menggall pengetahuan secara mendalam karena mereka
harus melakukan riset dan eksperimen untuk menyelesaikan
proyek. Proses ini membantu mereka mengembangkan
perrahaman yang lebih 'kuat terhadap topik yang dipelajan
(Setiawan, 2020)

3) Mengembangkan Keterampilan Abad 21 PJBL mengembangkan
keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia kenja seperti
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Semua
keterampilan ini sangal penting dalam mempersiapkan siswa
untuk tantangan masa depan (Yusuf & Nurhayati, 2021)

Adapun kekurannya Project Based Learning (PJBL) yaitu :
1) Memerlukan Waktu yang Lama’
PBL memerukan waktu yang lebih lama dibandingkan

dengan model pembelajaran tradisicnal. Proses penelitian,
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perencanaan, dan pelaksanaan proyek senng kall memakan
wakiu yang lebih banyak, yang bisa menjadl kendala dalam
pembelajaran dengan balasan waklu yang ketat (Rianda &
Sayekli, 2023,
2) Memerlukan Persiapan yang Matang
Agar PJBL berjalan dengan baik, guru perlu melakukan
persiapan yang matang, termasuk pemilihan masalah yang
relevan, pengelolaan proyek, dan penyusunan rubnk
penilzian. Persiapan ini bisa menjadi tantangan bagi guru
yang udak terbiasa dengan model ini (Khoimatun dkk.,
2023:34)
3) Tantangan dalam Penilaian
Penilaian dalam PBL bersifat lebih kompleks karena
melibatkan berbagai aspek. fermasuk keterlibatan siswa,
kolaborasi, dan produk akhir. Hal ini bisa menjadi tantangan
bag! guru dalam memberikan penilaian yang objekiif dan adil
(Rozigin, 2018:16)
f. Langkah-Langkah Model Pembelajaran PJBL (Project Based
Learning)
| angkah-langkah dalam penerapan Model Pembelajaran
Project Based Leamning (PBL) sangat penting uniuk memastikan
bahwa pembelajaran beralan dengan baik dan sesuai tujuan yang

telah ditetapkan. Setiap langkah dalam PBL memiliki peranan
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penting dalam mendukung siswa untuk  merancang,

menyelesaikan, dan mempresentasikan proyek mereka dengan

cara yang sistematis. Memahami langkah-langkah ini dapat

membantu guru dalam mengimplementasikan FBL secara efekti

1)

2)

3)

4)

Identifikasi Masalah atau Tantangan Lanokah periama dalam
PBL adalah mengidentifikasi masalah atau tantangan yang
relevan dengan toplk yang akan dipelajari. Masaiah ini harus
cukup kompleks untuk mendorong siswa melakukan investigas
dan penelitian (Thomas, 2000).

Perencanaan Proyek Setelah masalah didentifikasl, siswa
merencanakan bagaimana mereka akan menyelesaikan proyek
tersebut. I termasuk menentukan tujuan, sumber daya yang
diperiukan, pembagian tugas, dan cara pengumpulan data
(Setiawan, 202a)

Penyelidikan dan Pengumpulan Informasi Siswa melakukan riset
dan pengumpulan informasi terkait masalah yang mereka
nadapi. Mereka menggunakan berbagal sumber daya, baik it
buku, internet, atau wawancata dengan ahli, untuk
mengumpulkan data yang diperivkan untuk menyelesaikan
proyek (Dewi, 2023:22).

Kolaberasi dalam Kelompok Selama proses proyek, siswa
bekena dalam kelompok untuk berdiskusi, berbagi ide, dan

menyelesalkan masalah bersama. Kolaborasi ini penting untuk
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mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa
(Khaedar, 2023 44).

5) Pengembangan dan Penyelesaian Proyek  Setelah
mengumpulkan infarmasi, siswa mulai mengembangkan solusi
atau produk akhir dan proyek mereka Produk ini bisa berupa
laporan tertulis, presentasi atau produk fisik yang relevan
dengan masalah yang dipecahkan (Rianda & Sayekti, 2023).

§) Presentasi Hasil Proyek Di akhir proyek, siswa
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas.
Presentasi ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berbagt
apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana mereka
menyelesaikan masalah yang diberkan (Setiawan. 2020)

7} Evaluasi dan Refleksi Selelah proyek selesai, bak siswa
maupun guru melakukan evaluasi dan refleksi terhadap proses
dan hasil proyek. Ini membantu siswa urtuk melihat kemajuan
mereka dan memahami apa yang telah mereka pelajan dari
prayek tersebut (Yusuf & Nurhayati, 2G21).

2) Pembelajaran Deferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Deferensiasi
Undang-undang No 20 Tahun 2002 tentang Sisdiknas
disebutkan bahwa Kunkulum pada semuz jenjang dan jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikas: sesual dengan

satuan pendidikan, potens: daerah, dan peserta didik Dalam



penjelasan pasal tersebut dissbutkan bahwa pengembangan
kurikulum  secara  berdiversifikast  dimaksudkan memungkinkan
penyesuaian program pendidikan pada saluan pendidikan dengan
kondisi dan kekhasan poatensi yang ada di daerah untuk
mengakomodasi berbagai keragaman yang ada lermasuk peserta
didik. Keragaman layanan dan tinjauan perbedaan karaktenstik
pesetta didk disebut dengan difererisiasi pembelajaran. Ketika
peseria didik datang ke sekclah, mereka memiliki berbagal macam
perbedaan balk secara kemampuan, pengalaman, bakat, minat,
bahasa, kebudayaan, cara belajar, dan masih banyak lagi perbedaan
lainnya.

Oleh karena itu, tidak adil rasanya Jika guru yang mengajar di
kelas hanya memberikan materi pelajaran dan juga menilai peseria
didik dengan cara yang sama untuk semua peserta didik yang ada di
kelasnya. Gury perlu memperhatikan perbedaan para peserta didik
dan memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan peseria
didiknya. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan satu cara untuk
quru memenuhi kebutuhan setiap peserta didik karena pembelajaran
berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana peserta didik
dapat mempelajan mater pelajaran sesual dengan kemampuan, apa
yang disukal, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka
fidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajamya.

(Tomlinson, 2017).
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Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami
dan menyadarl bahwa hdak ada hanya satu cara, metede, strategl
yang dilakukan dalam mempelajan sualu bahan pelajaran. Guru periu
menyusun bahan pelajaran kegiatan-kegiatan, tugas-tugas hanan
baik yana dikerjakan di kelas maupun yang di rumah, dan asesmen
akhir sesual dengan kesiapan peserta didik-peserta didik dalam
mempelajan bahan pelajarman tersebut, minat atau hal apa yarg
disukai peserta didikpeserta didiknya dalam belajar, dan bagaimana
cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil belajar
pesena didik-pesena didiknya

Jadi, pembelajaran deferensiasi adalah pembslajaran yang
memberikan keleluasaan dan mampu mengakemodir kebutuhan
peserta didik untuk meningkatkan potensi dirinya sesual dengan
kesiapan belajar, minat. dan profil balajar pesera didik
b. Ciri- Ciri Pembelajaran Deferensisasi

Menurut Tomlinson (2001) pembelajaran berdeferensiasi
memiliki empat cin, yaitu:
Pembelgjaran berfokus pada konsep dan prinsip. pokok Harus
berfokus pada kompetensi dasar pembelajaran.
Evaluas: kesiapan dan perkembangan belajar peserta didik
diakomodasi ke dalam kurikulum. Di sini perlu adanya pemetaan
kebutuhan peserta didlk kemudian dimasukan kedalam strategi

pembelaaran



3) Pengelompokan pesera didik dilakukan secara fleksibel Misainya,
bisa secara mandiri, berkelompok berdasarkan tingkal kecerdasan,
berkelampok berdasarkan modalitas belajar, dil.

4) Siswa secara aktif bereksplorasi dibawan Eimh'mgan dan arahan gury.
Pembelajaran berdiferensiasi ini berpusat kepada sisiva
Wntuk lebih jelasnya, perhatikan diagram pemahaman pembelajaran

diferensiast berikut

‘¢. Arti Penting Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran yang berdiferensiast memungkinkan guru untuk
memberi peserta didik dukungan yang mereka butuhkan, yang sangat
‘mungkin berbeda-beda satu sama lain Alih-alih menyatukan mereka
dalam satu kelompok besar di kelas dengan satu cara untuk semua,
pembelajaran berdiferensiasi yang diberikan dalam kelompok belajar
yang lebih kecil memudahkan gurd untuk melihat peseria didik mana
yang telah menguasai tujuan pelajaran dan telah memiliki keterampilan

urtuk melanjutkan pembelajaran. Di saat yang sama, guru juga dapat



melihat peserta didik yang masih membutuhkan dukungan atau

intervens).

Catlin Tucker (2021) menjelaskan pentingnya pembelajaran

diferensiasi ke dalam tiga pain, yaitu

1)

2)

Pembelajaran yang berdiferensiasi menantana peserta didik yang
cerdas untuk menggall pembelajaran secara lebih dalam. Disisi lain
pembelajaran berdiferensiasl juga menyediakan dukungan bagi
peseria didik tingkat bawah atau peseria didik dengan
ketidakmampuan belajar - baik yang tendentifikasi maupun yang
lidak tendentifikasi,

Membern kesampatan peserta didik untuk menjadi tutor sebaya Hal
Ini memperkuat pemahaman peserta didik yang telah menguasai
materi sambil memberikan dukungan bagi peserta didik yang masih
kesulitan Gaya belajar timbal balik dan kolzsboratif semacam ini
adalah cara guru untuk memanfaatkan kekuatan di kelas; dan
Sama halnya dengan ukuran pakaian di toko yang tidak akan selalu
pas dengan ukuran tubuh kensumen, gurd juga perfu memahami
bahwa salu pendekatan standar untuk mengajar lidak akan
memenuhi kebutuhan semua atau bahkan sebagian besar peseria
didik. Tanpa upaya untuk memvanasikan instruksi untuk memenuhi
kebutulvan individu setiap peserta didik, kurikulum pasti akan

membosankan dan membingungkan bahkan membebani
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Pembelajaran berdiferensiasi adalah kund untuk menjangkau
semua peserta didik,
d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada beberapa prinsip dasar
yang harus diingat oleh guru dalam penerapannya Tomlinson (2013),
menjelaskan ada 5 prinsip dasar yang berhubungan dengan
pembelajaran berdiferensiasi.
1) Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi fingkungan fisik
sekolah dan kelas dimana peserta didik menghabiskan waktunya
dalam belajar di sekolah |klim belajiar merujuk pada situasi dan
kondisi yang dirasakan peserta didik saat belajar, relasi dan
berinteraksi dengan peserta didik lam maupun gurunya. Di daiam
pembelajaran gury harus memberikan respons kepada peserta didik
sesual dengan kesiapan, minat, dan prefil belsjar mereka supaya
kebutuhan mereka dalam belajar terpenuhi. Guru perlu memiliki
koneksi dengan peserta didiknya sehingga ia dapat mengenali profil
peserta didik yang diajamya balk dalam hal kesiapan mereka dalam
menerima pelajaran, mnal apa yang dimiliki peseria didiknya untuk
dapat dengan mudah menerima pelajaran, dan bagaimana cara yang
tepat untuk menyampaikan pelajaran kepada peserfa didik sesuai
dengan gaya belajar mereka masing-masing.

Prinsip ini mengharuskan gurl memperhatikan kenyamanan dan
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keamanan para peserta didik di kelasnya. Fisik kelas perlu ditata
dengan baik sesual dengan kebutuhan pelajaran. Kursi dan meja
belajar peserta didik harus disesuaikan bentuknya dengan pelajaran
saatitu. Misalnya pangaturan kursi dan meja untuk diskusi kelompok
kecil teritu sa3ja berbeda dengan kursi uniuk melakukan debat |klim
belajar harus diupayakan agar terdapal rasa saling percaya,
menghormatl satu ‘dengan yang tainnya, pemberian kesempalan
kepada peserta didik untuk teribat dalam pelajaran, pengajaran
untuk tekun dan bekerna keras dalam mengikuti pelajaran dan
mengerjakan tugas yang diberikan, dan kesempatan untuk berefleksi
tentang apa yang telah dikerjakan atau dipelajan di kelas. Semua
orang di dalam kelas baik guru maupun para peserta didik harus
memiliki pemikiran bahwa mereka semua harus bertumbuh dan tidak
ada yang tertinggoal

Kurikulurm yang Berkualitas:

Di dalam kunkulum yang berkualitas tentu saja harus memiliki
tujuan yang jelas sehingga guru dapat tahu apa vang akan dituju di
akhir pembelajaran. DI samping #u fokus guru dalam mengajar
adalah pada pengertian peserta didik. bukan pada apa mater yang
dihafalkan mereka. Yang terpenting adalah pemahaman terhadap
materi pelajaran yang ada di benak peserta didik sehingga dapat
diterapkan dalam kemdupannya Kurikulum harusiah membawa

peseria didik kepada pengertian yang tepal tentang maten yang
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digjiarkan, bukan kepada seberapa banyak peserta didik dapat
menghafal materi yang dibenkan. DI dalam kurikulum juga
tergambarkan keterlibatan peseria didik dalam pembelajaran melalui
tugastugas yang diberikan dan asesmen yang dikerjakan oleh
peserta didik.

Kurkulum juga seharusnya bersifat teaching up yang artinya
tidak ada satupun peserta didik yang tertinggal atau berhenti dalam
pengajaran. Bagi para peserta didik yang memiliki kemampuan lebib,
guru harus menantang mereka mengerjakan tugas lamn untuk
mengembangkan Keterampilan mereka Sementara bagl para
peseria didik yang memilikl kemampuan yang kurang.

Guru harus membantu mereka mengerjakan tugas-tugas
mereka sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
ditentukan. Hal lain yang perlu diperhatkan oleh guru adalah
bagaimana kurikulum yang ada dapal menantang semus peserta
didiknya bailk yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, yang
sedang, maupun di bawah rata-rata. Bagi peseria didik yang berada
di atas rata-rata, gury periu menantang mereka dengan pemikiran-
pemikiran lain yang lebih mendalam tentang materi yang dibahas
sehingga mereka udak akan |jenuh dan boesan  dalam
mempelajarinya.

3) Asesmen berkelanjutan

Asesmen pertama yang dilakukan oleh guru adalah asesmen di
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awal pelajaran sebelum membahas suatu topik pelajaran. Fungsi
dart asesmen awal adalah mengetahui sampal sejauh mana peserta
didik memahami bahan atau materi pelajatan yang akan dipelajari
dan juga mengukur sejauhmana kesiapan/kedekatan peserta didik
terhadap tujuan pembelajaran, Jadi Kesiapan belajar yang dimaksud
lebih mengacu pada pengetahuan awal atau pre-knowledge para
peserta didik, bukan pada kecerdasan intelektual mereka

Cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk asesmen awal ini
adalah dengan: 1) meminta peserta didik mengis: lembar KW. h
kalorm K (Know) guru menanyakan hal-hal apa yang telah diketahui
peserta didik tentang materi pelajaran yang akan dibahas. Kemudian
dalam kalom W (Want to know), peserta didik menuliskan apa saja
yang mereka ingin ketahui dan materi yang akan dibahas saat itu.
Memberikan pertanyaan apa yang mereka ketahui tentang materi
pelajaran yang akan diajarkan; 2) Bramstorming dengan peserta
didik sebelum memulai pelajaran untuk menanyakan hal-hal yang
barkatan dengan maten pelajaran yang akan dipelajan. Melalw
pertanyaan-perianyaan lersebut guru dapat mengetahul kesiapan
peseria didik dalam mempelajan mater tersebut, 3) Memberikan pre
tes kepada peseria didik tentang maten yang akan dipeiajan
sehingga gurd mengetahui kemampuan awal peseria didiknya, dan
4) Membuat kontrak belajar dimana masing-masing peseria didik

menuliskan apa sumber bahan yang akan dipakai untuk mempelajari
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materi pelajaran, bagaimana ia akan mempelajari materi pelajaran,
dan sampal sgjauh mana a mengetahul tentang bahan atau mater;
vang akan dipelajari

Asesmen kedua yang perlu dilakukan adalah asesmen formatif
yaitu asesmen untuk mengetahui, apakah masih ada materi yang
belum ielas, sulit dimengerti oleh para peserta didik Asesmen
formatif inl bersifat diagnostik karena melalul asesmen formatif i
guru dapat mengetahul apakah para peserta didik sudah mengerti
maten pelajaran yang dibahas, masalah-masalah apa yang dihadapi
peserta didik sehingga sult mengerh malen pelaiaran, apa yang
perlu dilakukan oleh guru untuk membanty peserta didik, apakah
guru sudah mengajar dengan menggunakan media atau metode
yang sesual dengan kebutuhan peserta didik atau apaksh ada
tingkah laku atau cara guru yang membuat sulit peserta didik
mengerti materi pelajaran, dan bahkan membantu mereka lebih
mudah mengertimaten pelaiaran Jadi asesmen formatifini biasanya
dilakukan bukan untuk membenkan nilar datam bentuk angka seperti
milai ulangan yang bersifat kuantitatif, tapi lebih berupa penilaian
kualitatif, yaitu dengan memberikan perianyaan uraian singkat di
mana mereka dapat mengemukakan pendapat merska
Pengajaran yang responsif

Melalui asesmen formatif guru dapat mengetahui apa

kekurangan-kekurangannya dalam membimbing peseria didiknya
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untuk memahami isi pelajaran. Setelah mengetahul hal-hal tersebut
guru harus merespons dan mengubah pengajarannya sesual
dengan kebuluhan para peserla didik yang ada di kelasnya Qleh
karena itu, guru dapat memodifikasi rencana pembelajaran yang
sudah dibuat dengan kondisi dan situasi lapangan saal itu sesuai
dengan hasil dan asesmen yang dilakukan sebelumnya. Guru perfu
juga memberikan akses dan petunjuk yang jelas kepada peserta
didik di mana mereka mendapatkan materi pelajaran yang kredibel
Guru periu menjelaskan tugas yang hanus dkerjakan dengan
jelas beserta rubrik penilaian yang akan dipakai, kapar wakiu
pengumpulan, dan di mana harus dikumpulkan sehingga peseria
didik mengetahui ekspekiasi guru terhadap tugas tersebut.
@. Aspek-Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
mernungkinian guru untuk menyesuaikan pengajaran dengan
kebutuhan, kemampuan, dan minat masing-masing siswa. Model ni
sangat relevan dalam konteks kelas yang heterogen di mana siswa
mermiliki ingkat kemampuan yang berbeda Adapun aspek-aspek yang
perlu diperhatikan dalam pembelaiaran berdiferensiasl  meliputi
berbagal elemen yang saling mendukung untuk mencapal tujuan

pembelajaran yanag optimal.
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Aspek Konten (Materi Pembelajaran)

Aspek konten dalam pembelajaran berdiferensiasi mencakup
materi yang diajarkan kepada siswa Dalam pendekalan ini, guru
dapat menyesuakan maten pembelaaran dengan tingkat
kemampuan siswa, serta minat dan qaya belajar mereka Misalnya,
siswa yang lebih eepat memahami materi bisa diberikan maten yang
lebih menantang atau lebih mendalam, sementara’ siswa yang
membutuhkan bantuan lebih bisa diberikan maten yang lebih
sederhana atau dengan pendekatan yang_Tebih visual atau praktis
(Tornlinson, 2014) Dengan demikian, konten pembelajaran menjadi
lebih relevan dan dapal diakses oleh seluruh siswa dengan cara
yang sesuaidengan kebutuhan mereka
Aspek Proses Pembelajaran

Aspek proses dalam pembelajaran berdiferensiasi mengaeu
pada bagaimana mater pembelajaran disampaikan dan bagaimana
siswa mengakses informasi tersebut Dalam hal ini, guru dapat
menggunakan berbagai metode dan strategi untuk menyampaikan
materi sesual dengan perbedaan kemampuan siswa Beberapa
siswa mungkin lebih mudah memahami melaluil diskusi atau praktik
langsung, sementara yang lain lebih baik melfalui penjelasan verbal
atau bahan bacaan. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan
penggunaan pendekatan yang lebih fieksibel, seperti penggunaan

teknologl, proyek berbasis kelompok, alau media pembelajaran yang
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bervariasi (Subar, 2022)
Aspek Produk Pembelajaran

Produk dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah hasil yang
diharapkan dari siswa setelah menyelesalkan suatu topik atau
proyek Produk ini bisa berupa tugas teriulis, presentasi, proyek, atau
karya lain yang mencerminkan pemahaman siswa terhadap mater
yang diajarkan Dalam pembelajaran berdiferensiasi, produk dapat
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Siswa yang lebih
maju bisa diberkan tugas yang lebih kompleks atau lebih kreatif,
sementara siswa yang membutuhkan wakiu lebih dapat diberikan
tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih rendah atau dengan
bimbingan lebih intensif (Temlinsen, 2014). Dengan cara ini; sefiap
siswa dapat menghasilkan produk yang mienunjukkan pencapaian

mereka sesuai dengan kapasitas dan cara belajar mereka

4) Aspek Lingkungan {jembeia;amn

Aspek lingkungan pembelajaran mengacu pada atmosfer kelas
dan bagaimana ﬁn_gkungan tersebut mendukung pembelajaran yang
beragam Pembelgjaran berdiferensiasi mendorong penciptaan
lingkungan yang inklusif dan mendukung, di mana siswa merasa
dihargai, didukung, dan mampu berkembang sesual dengan potensi
mereka Lingkungan yang posiif dapat dibangun  melalui
pengelolaan kelas yang bak, hubungan vang saling mendukung

antar siswa, dan penggunaan ruang kelas yang memungkinkan
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berbagai jenis kegiatan pembelajaran, baik individu, kelompok,
maupun kelas secara keseluruhan [annlinsun, 2014).
Aspek Wakiu Pembelajaran

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, aspek wakiu mencakup
fleksibilitas dalam durasi wakiu yang diberikan untuk mempelajari
suatu topik atau menyelesaikan tugas Beberapa siswa mungkin
membutubkan wakiu lebih lama untuk memahanu maten atau
menyelesaikan tugas, sementara yang lain bisa lebih cepat
menyelesaikan dengan pemahaman yang lebih mendalam. Guru
yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi akan membenkan
wakiu yang cukup bagi setizp siswa unluk belajar sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hal im dapat dilakukan dengan memberkan
wakiu tambahan untuk siswa yang membutuhkan, atau memberikan
tantangan tambahan bag siswa yang lebih cepat dalam memproses
informasi (Setiawan, 2021).
Aspek Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran berdiferansiasi bertujuan untuk
mengukur pencapaian siswa befdasarkan slandar yang telah
ditetapkan, namun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan
dan cara belajar siswa. Penilaian ini bersifat lebih individual dan
berfokus pada perkembangan masing-masing siswa Selain
penilaian formal, seperti ujian atau tes, guru juga dapat melakukan

penilaian formatif yang berkelanjutan untuk memantau kemajuan
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siswa selama proses pembelajaran. Dengan penilaian yang iebih
personal dan adaptif, siswa yang mungkin kesulitan dalam satu
aspek terientu tidak akan merasa tertinggal, sementara siswa yang
lebih unggul akan tetap merasa terfantang untuk terus berkembang
(Tomlinson, 2014)
3) Hakikat Kemampuan Menulis
Kemampuan' menulls adalah kemampuan menggunakan bahasa
secara tertulis untuk menyampaikan informasi suatu peristiwa sehingga
timbul kemunikasi. Dalam menulls terdapat pesan yang akan di
sampalkan kepada pembaca.
a) Pengertian Menulis
Menulis menurut (Wijoyo, 2023) mempakan suatu
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi)
secara terfiulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagal alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan
beberapa unsur, yaitu penulis sebagai penyampaian pesan, isi
tulisan, saluran atau medta, dan pambaca
Lebih lanjut Wijoye, (2023:18) menjelaskan bahwa Menulis
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahdsda twlis dalam tujuan, misalnya memberitahu,
meyakinkan, atau menghibur. Hasil dan proses kreatif ini biasa
disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua istiah

tersebul mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat



yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang
berbeda. Istilal menulis: senng melekatkan pada kreatif yang
sejenis (Imiah Sementara istilah mengarang sering dilekatkan
pada proses kreatif yang beriemis non ilmiah. Adapun menurut
Tangan (2013:3) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan uniuk berkomunikasi
secara idak langsung, bidak secara tatap muka dengan orang lain.

Menulis adalah aktivitas yang progresif inl artinya bahwa
ketika pembelajar untuk periama kall menulis sesuatu, a2 akan
berfikir tentang apa yang akan ia katakan dan bagaimana mereka
akan mengatakannya: Kemudian setelah selesai menulis, mereka
membaca yang mereka tulis dan membual perubahan dan
koreksi. Cleh karena itu, dapat dikatakan menulis adalah proses
dengan banyak langkah, bukan hanya satu

Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai
huruf menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang
lain, sehingga orang lain dapal memahaminya Dalam hal ini,
dapat tegadinya komunikasi antar penulis dan pembaca dengan
baik Senada dengan pengerian sebelumnya mengemukakan
batwa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasl) dengan menggunakan bahasa fulis sebagal alat
atau medianya. Selanjutnya Tangan Julianto & Umam, (2623:10),

mengemukakan bahwa menulis 1alah menurunkan atau
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melukiskan lambang-lambang grafis tersebut dan  dapat
memahami bahasa dan grahs itu.

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (Hadana et al
2023:21)menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan

ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa

Dalam hal ini, penulis itu membutuhkan skemata yang luas:

sehingga sipenulis mampu menuangkan ide, 'gagasan,
pendapatnya dengan mudah dan lancar Skemata itu sendiri
adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadl, semakin
luas skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis.

Berdasarkan pendapat para pakar di  atas dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah proses penyampalan pikiran,
angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tandaltulisan
yana bermakna Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiaian
merangka, menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/iulisan
berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata
memberntuk kelompok kaia aiau kahmat, kumpulan kalimat
membentuk.  teks, dan kumpulan taks  membentuk
wacanalkarangan yang utuh dan bermakna

Tujuan Menulis

47

Setiap penulis senantiasa akan menmproyeksikan sesuatu

mengenai dirinya ke dalam beniuk tulisan. Bahkan dalam tulisan

yang objekiif sekali pun keadaan penulis masih tetap tercermin,
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karena gaya tulisannya senantiasa dipengaruhi oleh nada yang
sesual dengankemginan penulis yang bersangkutan. Ada berbagal
macam tujuan yang ingin dicapal seliap jenis tulisan, namun menurut
D'Angelo (Gustina, 2019) tujuan penulisan itu dapat dibagi menjadi

empal ujuan ulama, yaitu:

Tulisan yang bertujuan membentahukan atau mengajar disebut

wacana informative (iformative discourse),

Tulisan yang bertujuan meyakinkan atau mendesak disebut wacana
persuasif (persuasive discourse}

Tulisan yang berntujuan menghibur/menyenangkan atau yang
mengandung tujuan estetik  disebut tlisan  literer  atay
wacankesasiraan (iiterary discourse).

Tulisan yang bertuyjuan mengekspresikan perasaan dan emosi
disebutwacana eksprasii (expressive discourse}

Lebihi lanjut, Mondolalo & Mulyadi, (2023 52) mengalakan
tujuan tersebutsenng muncul secara bersamaan, bahkan senng ada
jenis, tujuan fulisan yang fidak termasuk dalam keempat tujuan
tersebul di atas. Hal ini disebabkan karena cara pandang yang
berbeda Hugo Hartig Setiawan & Luthfiyani, (2023:73) misainya,
membagi tujuan penulisan itu menjadi tujuh bagian, yaitu:

Tujuan penugasan (assignment purpose), adalah tulisan yang pada
dasarnya tidak mempunyal tujuan yang sama sekali. Penulis; menulis

sesualu karena ditugaskan umtuk merangkum buku, atau sekretaris



2)

3!

4

8}

)

49

yang ditugaskan untuk membuat laporan, atau notulen rapat
Tujuan altruistic (affrwistic purpose; adalah tulisan yang berusaha
uniuk menyenangkan para pembaca Penulis semala-mata ingin
mengobati dan menghibur para pambaca, ingin membantu pembaca
memahami, manghdrgal perasaan dan  penalarannya dalam
mengatasi segala macam persoalan yang dinadapi.

Tujuan persuasif (persuasive porpese), adalah tulisan yang
berusaha meyakinkan para pembaca tentang

kebenaran yang diutarakan dalam tulisan penulis.

Tujuan informasi (Jnformational purpose), adalah tulisan berusaha
memberikan keterangan atau informasi kepada para pembaca
Tujuan pernyataan din (ssi-sxpressive purposs); adalah tulisan
yang berussha memperkenalkan dan menyzstakan diri penulis
kepada pembaca melalui fulisannya.

Tujuan kreatif (creative purpose); adalah jenis tulisan erat kaitannya
dengan tujuan pemyataan din Namun keinginan kreatif melebinhi
pernyataan din, karena penuhls melibatkan din untuk mencapa

nomma aitistik atau seni yang ideal

‘Tujuan pemecahan masalah (problem-soving purpose), adalah jenis

tulisan di mana penulis berusaha memecahkan masaiah yang
dihadapi dengan menyalurkan ide-idenya dalam bentuk tulisan.
Penulis ingin menjelaskan menjemihkan, serta menelifi secara

cermal pikiran alau gagasan-gagasan agar dapat dimengetti dan
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diterima oleh pembaca.
Tahap-Tahap Penulisan

Menjadi seorang penulis, tentu harus mengetahui maksud dan
tujuan vang hendak dicapai sebelum menulis Selain itu, seorang
penulis juga harus kreatif dan pandal memilih bahasa, struktur
bahasa, dan kosakala yang sesuai dengan apa yang ingin
disampailian kepada pembaca, sehingga pembaca dapal dengan
mudah mencema dan memahami informasi yang disamipaikan oleh
penulis. Keterampilan menulis bukanlah suatu keterampilan yang
datang dan diperoleh secara otomatis, tetapi untuk menjadi secfang

penulis yang profesional terntunya harus melalui fatihen dan praktik

'yang banyak dan teratur.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung Tarigan,
(2008:3). Oleh karena #tu untuk menyajikan informasi melalu ulisan
seorang penulis harus bias menghasilkan tulisan yang baik.

Menunut Hamdiyah & Puspitasan,(2023:83) secara garis
besar dapat dibagi menjadi tiga tahapan yau (1) shap pratulis, (2)
tahap penulisan, dan (3) tahap pascapenulisan.

Tahap pratubs
Tahap i merupakan tahap perfama, tahap persiapan atau
prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan din

mengumpulkan informasi, menank tafsiran dan inferensi terhadap
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realitas yang dihadapinya, berdiskusi, meebaca, mengamati, dan
lain- lam yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan
diperoses selanjuinya Pada tahap prapenulisan ini terdapat aktivitas
memilih topik, menetapkn tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan
dan informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau
gagasan dalam bentuk kerangka karangan.
Tahap penulisan

Tahap penulisan merupakan tzhap yang paling penting
karenapada tahap i semua persiapan yang telah dilskukan pada
tahiap pratulis dituangkan ke dalam Kertas. Pada tahap ini, diperiukan
adanyakonsentrasi penuh penulis terhadap apa yang sedang
ditubskan. Tanpa konsentras: penub, tulisan yang berbebot sulit

dihasilkan

‘Tahap pascatulis

Tahap ini merupakan tahap penyelesaian akhirtuisan. Tahap
ini penting dilakukan karena pada saat menulis draf atay naskah
pertama, tentang semuanya masih serba kasar, masih dipenuhi oleh
berbagal kesalahan dan kelemahan, dalam tahap pascalulisan in
terdapal dus kegiatan utama, yaitu penyuntingan dan penulisan
naskah jadi. Penyurtingan yaitu kegiatan membaca kembali dengan
teliti draf fulisan dengan melihal kelepatannya dengan gagasan
utama, tujuan tulisan, calon pembaca, dan kritenia penerbitan

Penulisan naskah |adi yaitu kegialan paling akhir yang



ditakukan. Setelah penyuntingan dilakukan, barulah naskah jadi
ditulis ulang dengan rapi dan dengan memperhatikan secara senus
masalah perwajahan Selain itu, Fu'ad (2008: 22) juga
m&ngungkap-kan bahwa terdapat delapan hal yang harus
diperhatikan dalam menulis, yaitu: (1) fokus, (2) konsisten, (3)
pengembangan ide yang menark, (4) pembacaan model, (5)
pertahankan diri sebagai penulis; {(6) penjelasan, (7) tene atau nada,
(8) pengembangan teks
4) Hakikat Teks Pidato
a) Pengertian Teks Pidato
Teks pidato adalah sebuah teks yang berisi pidato atau
ucapan yang disampaikan oleh seseorang di depan publik dengan
lujuan tertentu, seperti memberikan inforrrasi, meyakinkan dudiens,
atau mengajak merska untuk melakukan sesuaty Pidato disusun
dengan tujuan agar pendengar bisa memahami, mengapresiasi, dan
menerima pesan yang disampaikan dengan cara yang terstruktur
dan sistematis. Pidato berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif
untuk menyampalkan ide dan pemikiran pembicara. Menuriit Tarigan
(2013:15), teks pidate bertujuan untuk menyampaikan informasi atay
pemikiran dengan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh audiens.
Tuuan ufama dan teks pidato adalah untuk menyampaikan

informasi atau pesan terlentu kepada audiens dengan cara yang
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tepat dan efektif Pidato tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga berfungsi untuk meyakinkan atau memotivasi audiens dengan
cara yang menank dan persuasif. Dewr (2023-22) menyatakan
bahwa pidato yang baik harus mampu menyeniuh perasaan audiens
dan memberikan dampak yang positif setelah disampaikan. Pidato
yang disustn dengan balkk dapal mempengaruhi audiens untuk
menerma ide atau pandangan yang diajukan olen pembicara.

Teks pidato memiliki strukitur yang khas, yang terdini dari tiga
bagian utama: pembukaan, isi, dan penutupan. -Pada bagian
pembukaan, Diasanya berisi salam pembuka atau ucapan lerma
kasih kepada audiens, serta pengantar yang memperkenalkan lopik
pidate. Isi pidato adalah bagian utama yang bensi maten yang ingin
disampaikan, sedangkan penutupan berisi rangkuman dari apa yang
telah disampaikan dan ucapan terima kasih atau ajakan kepada
audiens urituk bertindak alau berpikir lebih lanjut tentang topik
tersebut Rozigin (2018:18) menjelaskan bahwa struktur midato ini
bertujuan agar audiens dapat mengikuti alur pemikiran dengan
mudah dan jelas.

Ciri khas dari teks pidato adalah penggunaan bahasa yang
lugas dan efektif. Bahasa yang digunakan datam pidato harus mudah
dipahami cleh audiens agar pesan yang disampaikan dapal diterima
dengan baik. Selain itu, pidato juga harus menggunakan bahasa

yang persuasif agar bisa meyakinkan audiens untuk menernma
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pandangan atau tindakan tertentu. Dewi (2023:23) mengungkapkan
bahwa pidato yang efektif memanfaatkan bahasa yang sesua
dengan audiens dan tujuan pembicara, sehingga dapal membangun
hubungan yang lebih dekat dengan pendengar

Ada beberapa jenis teks pidato yang bisa disesuaikan dengan
lwjuan dan konteks penggunaannya. Jenis-jenis pidato yang umum
adalah pidato mfnrmatif, yang bertujuan memberikan pengetahuan
atau informasi; pidato persuasif, yang berfujuan meyakinkan audiens
untuk mengikuti ajakan atau pandangan yang disampaikan, dan
pidata motivasional, yang bertujuan untuk memberi semangat dan
inspirasi kepada audiens Setiap jenis pidato ini memeriukan
pendekatan dan teknik penyampaian yang berbeda. Setiawan
(2021.53) menyatakan bahwa memilih jenis pidato yang tepat sangat
penting untuk mencapal tujuan yang diinginkan.

Pidato yang baik juga memiliki kemampuan urtuk membuat
audiens tetap tertarik dan terhibal Untuk mencapai hal tersebut,
penggunaan bahasa vang menarik dan gaya penyampaian yang
tepat sangat diperlukan. Menurut Khaedar (2023-44), pidato yang
menarik adalah pidalo yang mampu membuat sudiens merasa
terhubung dengan pembicara, balk melalul penggunaan cenia,
humior, atau contah konkret yang relevan. Hal ini membantu audiens
untuk  lebih mudah memahami dan mengingat pesan yang

disampaikan



Bahasa vyang digunakan dalam teks pidate harus
mempertimbangkan audiens yang akan mendengarkannya. Setiap
kelompok audiens memiliki tingkat pemahaman dan gaya
komuriikasi yang berbeda, sehingga penting bagi pembicara untuk
menyesuaikan bahasa dan gaya pidalo agar sesuai dengan audiens
yang dituju. Bew (2023:24) menyarankan agar pidato disusun
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, tetapi tetap
menarik dan mengundang perhatian audiens, agar pesan yang
disampaikan lebih efektif

Teks pidato juga memilki fungsi yang sangat besar dalam
komunikasi publik, karena selain memberikan informasi atau ide,
pidate senngkall digunakan untuk membangun opin publik atau
menggerakkan orang untuk beriindak. Dalarn konteks ini, pidato
bukan hanya tentang menyampaikan pesan, tefapi juga tentang
menciptakan pengaruh lerhadap audiens. Rozigin (2018:18)
menjelaskan bahwa teks pidato dalam komunikasi publik bisa
menjadi alat yang kuat untuk mempengaruhi audiens dan
membangkitkan perubahan sosial atau budaya
b) Indikator Penulisan Teks Pidato

Penulisan teks pidato membutuhkan perhatan khusus
terhadap beberapa aspek agar pesan yang disampaikan dapat
ditenma dengan baik oleh audiens. Indikator penulisan teks pidato

berfungs! untuk mengukur kualitas dan efekbivitas teks pidato yang
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ditulis. Ada beberapa indikalor yang dapat digunakan untuk menilai
penulisan teks pidato yang bak dan efektil

Indikator pertama adalah keleraturan struklur pidato. Struktur
midato yang jelas terdin dan hga bagian utama pembukaan, isi. dan
penutupan. Pada bagian pembukaan, pembicara harus
mengucapkan salam, memperkenalkan din, dan menyapa audiens
dengan ramah. [s1 pidato harus bernsi miormasi atau argumen utama
yang ingin disampaikan secara terperinci dan lerorganisic
Penutupan midato berisi rangkuman dan ajgkan atau ucapan terima
kasih kepada audiens. Menunt Tangan (2013:16), strukiur yang
teratur membuat pidato mudah dipahami dan diterima oleh audiens

Indikater kedua adalah kelogisan dan keterpaduan isi pidato. Isi
pidato harus disusun denagan alur yang logis dan terstruktur, di mana
setiap argumen atau gagasan yang disampaikan saling mendukung
dan berkaitan satu sama fain. Dalam penulisan midato, penting untuk
memastikan bahwa ide yang disampaikan tidak melompat-lompat
dan dapat dipahami dengan baik oleh audiens. Setiawan (2021:54)
menyatakan bahwa kelogisan pidato zkan membantu audiens
mengikuti pemikiran pembicara dengan lebil mudah

Indikator ketiga adalah penggunaan bahasa yang sesuai
Bahasa dalam teks pidato harus disesuaikan dengan audiens yang
menjadi pendengamya. Pembicara harus: memilih kata-kata vang

mudah dipahann dan menghindan penggunaan jargon atau istilah



yang membingungkan audiens. Selain itu, gaya bahasa yang
digunakan juga harus menank perhatian audiens dan sesual dengan
konteks acara Dew (2023:24) menjelaskan bahwa penggunaan
bahasa yang tepat akan mempermudah audiens untuk menenma
pesan yang disampaikan,

indikator keempat adalah kemampuan untuk menyampaikan
pesan secara persuasif. Pidato tidak hanya bertujuan untuk
menginformasikan, telapi juga untuk meyakinkan audiens agar
menenima ide atau tindakan yang disarankan. Oleh karena itu, teks
pidala harus mengandung unsur-unsur persuasif yang memotvasi
atau membujuk audiens untuk bertindak sesuai dengan ajakan
pembicara. Menurut Khaedar (2023:45), pidate yang persuasif harus
menggunakan argumen yang kuat dan didukung oleh bukii atau
cantoh yang relevan

Indikator kelima adalah keterampilan dalam menyusun kalimat
yang efektif Setiap kalimat dalam teks pidato harus disusun dengan
jelas dan padat, sehingga pesan yang disampaikan dapat mudah
dipahami cleh audiens. Kahmat yang beriele-tele atau tetlalu rumit
akan membuat pendengar kehilangan fokus Dewi (2023:25)
menyarankan agar kallmat yang digunakan dalam pidato harus
singkat, langsung pada inti, dan tidak ambigu.

Indikater keenam adalah kemampuan untuk mengungkapkan

emosi dan perasaan melalul teks pidato. Pidato yang bak tidak
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hanya menyampaikan informasi secara kognitif, tetapi juga mampu
menyentuh  perasaan  audiens. Pembicara harus  mampu
mengekspresikan perasaan, semangat, atau rasa hormat melalu
kata-kata yang dipiin dengan hati-hati, sehingga audiens bisa
merasakan kehadiran emosional pembicara dalam pidato tersebut
(Roziqin, 2018:18).

Indikator ketujuh adalah penekanan pada tuuan pudato. Seliap
teks pidato harus memiliki tujuan yang jelas, apakah itu untuk
menginformasikan, mengajak. atau meyakinkan audiens: Tujuan ini
harus terintegrasi dengan baik dalam seluruh 15 pidato. Setiawan
(2021.55) menskankan bahwa tujuan yang jelas akan memberikan
arah yang tegas pada pidato dan membuat audiens lebih mudah
memahami apa yang diharapkan dari mereka setelah pidato selesai

Indikator terskhir adalah kemampuan dalam menggunakan
‘contoh dan iustrasl yang relevan Contoh dan llustras] yang
digunakan dalam pidato akan memperkuat pesan yang disampaikan
dan membuatnya lebih mudah dimengert oleh audiens Fidato yang
baik tidak hanya mengandalkan leori atau argumen semata, tetapi
juga menggunakan cerita atau fakia yang dapat menggugah emosi
audiens. Menurut Tarnigan (2013:18), penggunaan contoh yang tepat

akan membuat pidate lebih hidup dan lebih mudah diingat
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c) Langkah-Langkah Menulis teks Pidato
Menulis teks pl-::iatﬂ memerlukan pemikiran yang rmatang dan
perencanaan yang baik, karena pidalc bukan hanya sekedar
menyampaikan informasi, tetapi juga bertujuan untuk memengaruhi,
menginspirasi, a@u meyakinkan audiens Benkut adalah langkah-
langkah yang dapat difkuti dalam menulis teks pidato yang efektif
1. Menentukan Tuyuan Pidato
Langkah pertama dalam menulis teks pidatc adalah
menentukan fujuan pidato tersebut Apa yang ingin dicapai dangan
pidato ini? Apakah tujuan untuk menginformasikan, meyakinkan,
atay member motivasi kepada audiens? Menurut Setiawan
(2021:53), tujuan yang jelas akan membantu penulis dalam
merancang konien pidato yana tepat sasaran. Misalnya, jika tujuan
pidato adalah untuk menginspirasi audiens, maka teks pidato akan
lebin menekankan pada aspek motivasi dan ajakan
2 Mengenal Audiens
Menulis pidate yang efekif memerlukan pemahaman yang
baik tentang audiens yang akan mendengarkannya. Mengetahui
usia, latar belakang, minat, dan tingkat pengetahuan audiens akan
membantu dalam memilih bahasa yang tepat dan menentukan
pendekatan yang sesuai Dewi (2023:24) menekankan bahwa
penggunaan bahasa yang sesual dengan audiens: sangat penting

agar pesan yang disampaikan bisa diterima dengan balk.
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3. Menentukan Tema atau Topik Pidato

Sefelah mengelahu tujuan pidato dan audiens, langkah
selanjutnya adalah memilih tema atau topik pidato yang relevan.
Tema ini harus sesuai dengan konteks acara dan tujuan pidato.
Misalnya, dalam acara penghargaan, tema pidato mungkin
beriokus pada motivasi atau apresiasi, sementara dalam acara
edukasi, tema pidato lebih cenderung mengarah pada informasi
atau pembelajaran. Targan (2013:18) mengungkapkan bahwa
tema yang jelas akan memberikan fokus pada ist pidato.
4  Menyusun Struktur Pidato

Pidate yang baik harus memiliki struktur yanag jelas dan
mudah dukuti. Struktur pidate umumnya terdin dan tiga bagian
utama pembukaan, isi, dan penutupan Fada bagian pemblukaan,
pembicara menyapa audiens dan memperkenalkan topik pidato. Isi
pidato adalah bagian ulama yarg bersi pesarn atau informasi yang
ingin disampaikan, yang disusun dengan uruian logis dan
mendalam. Penutupan berfungsi untuk merangkum pesan yang
telah disampaikan dan membenkan ajakan atau ucapan terima
kasih kepada audiens (Rozigin, 2018 16).

5) Mengembangkan Ide dan Mengumpulkan Maten

Fada tahap ini, pembicara mulal mengembangkan ide-ide

yang akan disampaikan dalam isi pidato. Pengembangan ide

dilakukan dengan mengumpulkan malen yang relevan, baik dari
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sumber tertulis. wawancara, atau pengalaman pribadi. Menurut
Setiawan (2021.54), penting untuk memilih maten yang sesua
dengan lema dan tujuan pidato Selain itu, pembicara juga harus
memastikan bahwa materi yang dipilih mudah dipahami oleh
audiens.
8) Menulis Diaf Awal Pidato

Setelah ide-ide dikumpulkan, langkah berikutnya adalah
menulis draf awal pidato. Pada tahap ini, pembicara fokus uniuk
menuliskan semua ide utama yang ingm disampaikan dalam urutan
yang logis. Tidak perlu terialu kKhawatir tentang detall bahasa pada
iahap ini, karena fokus utama adalah menyusun ide-ide dengan
jelas. Dewi (2023:25) memelaskan bahwa menulis draf awal im
adalah tahap eksperimen, di mana pembicara dapat menyusun dan
mengubah ide-ide untuk memastkan pesan vyang ingin
disampaikan tersampaikan dengan baik.
7) Merevisi dan Memperbaiki Braf Pidato

Setelah menulis draf awal, Iar_lgkah selanjutnya adalah revisi.
Fada tahap i, pembicara memernksa apakah pidato sudah
tersiruktur dengan baik dan apakah pesan yang ingin disampaikan
sudah jelas: Perbaikan dilakukan pada kalimat yang kurang efektif,
penulisan yang ambigu, atau bagian yang kurang relevan. Tangan
(2013:18) menyatakan bahwa proses revist sangat penting untuk

memperbaiki kualias pidalo agar pesan yang disampaikan lebih
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8) Menambahkan Sentuhan Pribadi dan Emosional
Pidato yang baik tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga menyentuh perasaan audiens. Pada tahap ini,
pembicara dapat menambahkan cerita pribadi, kutipan, atau humor
yang relevan untuk menghubungkan dim dengan audiens dan
membual pidato lebih menark. Khaedar (2023:44) menyarankan
agar pembicara menambahkan elemen emosional yang sesuai
dengan tema pidate untuk membangun ikatan dengan audiens dan
membuat pesarn lebifi berkesan.
9) Latihan Penyampaian Pidato
Menulis pidato yang bagus =aja tidak cukup. Pembicara juga
perlu berlatih untuk menyampaikan pidato dengan percaya diri dan
efektif. Latihan penyampaian pidato akan membantu pembicara
untuk menyesuaikan intonasi suara, gerakan tubuh, seria tempo
bicara yang tepal. Bewi (2023.28) menyatakan bahwa latihan
adalah kunci untuk meningkatian kualitas penyampaian pidato dan
memastikan bahwa pesan dapat diterima dengan jelas oleh
audiens.
10) Menyesuaikan Pidato dengan Waktu yang Tersedia
Terakhir, penting untuk menyesuaikan durasi pidatc
dengan waktu yang tersedia. Pidato yang terlalu panjang atau

teralu pendek dapal mengurangl leklivitas penyampaian
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pesan. Pembicara harus memastikan bahwa setiap bagian
pidato memiliki durasi yang seimbang, sehingga audiens tetap
fokus dan awal hingga akhir pidato. Dewi (2023.24)
menyarankan agar pembicara selalu memeriksa wakiu yang
diperiukan untuk menyampaikan pidato agar tidak terburu-buru
atau terlalu panjang.

C. Kerangka Pikir

Keranagka pikir dalam penelitian ini dirancang untuk menganalisis
pengaruh medel pembelajaran Project Based Leaming berbasis
pembelagran berdiferensiasi lethadap hasil belajar keterampilan teks
pidato siswa. Pendekatan ini diawali dengan pengembangan empat
keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran berdiferensiasi
menjadi landasan utama dalam menyesuaikan proses belajar dengan
kebutuhan, minat, dan potensi masing-masing siswa, sehingaa setiap
individu dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Fokus utama
penelitian ini adalah keterampilan teks pidato, yang dirancang untuk
membenkan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan.

Model pembelajaran Project Based Leaming (PBL) diterapkan
untuk mengembangkan keterampilan menulis teks pidato siswa, yang
memungkinkan mereka untuk terlibat dalam kegiatan yang lebih attentik
dan berbasis masalah nyata. Dalam konteks ini, siswa diban kesempatan

untuk merencanakan, menulis, dan mempresentasikan ieks pidato
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mereka, yang menghubungkan teon dengan praktik nyata di kehidupan
mereka PBL, dalam hal ini, akan menciplakan suasana pembelaaran
yang lebih dinamis dan kolaboratif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen untuk mengukur pengaruh PBL berbasis pembelajaran
berdiferensiasi terhadap keterampilan menulis teks pidato siswa. Data
dikumpulkan melalul pre-test dan posi-test untuk menilal perkembangan
keterampilan siswa sebelum dan setelah penerapan maodel
pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik
untuk mengu)l pengaruh model pembelajaran terhadap hasi belajar
keterampilan teks pidato.

Hasil dar penelitian 1m diharapkan membenkan temuan yang
signifikan, yang lidak hanya meningkadtkan keterampilan menulis teks
pidaio siswa, tetapi juga berkoninbusi dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kiitis, kreativitas, dan kolaborasi mereka Kerangka
pikir ‘ini. memberikan arahan sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran, sesual dengan kebutuhan siswa kelas VIl di SMP Negen

5 Tobadak, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
akan dicapal atau dipecahkan di dalam suatu penelitian. Hipotesis bersifat
dugaan yang mungkm benar atau mungkin salah. Adapun hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Model pembelajaran Project Based Leaming (PJBL) berbasis pembelajaran
berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap peningkatan keteramipilan
menulis teks pidato siswa kelas VIl di SMP Negeri 5 Tobadak, Kecamatan
Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengan
2 Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis pembelajaran terdiferensiasi terhadap peningkatan
keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VI di SMP Negeri 5 Tobadak,

Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian mi merupakan jenis peneliian kuantitalif dengan

pendekatan ekspenmental yang bertujuan untuk menguj pengaruh mode!
pembelajaran Projec! Based Leaming (PJBL) berbasis pembelajaran
berdiferensiasi terhadap keterampilan menulis teks pidato siswa, Dalam
penelitian ini, data yang dikumpulkan bersifat numerik dan dianaiisis
menaaunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain pre-fesf dan post-
test untuk mengukur perubahan keterampilan menulis teks pidato siswa
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran. Pre-fest dilakukan
untuk mengukur keterampilan menulis teks pidato siswa sebelum meareka
diberi periakuan, dan post-test dilakukan setelah penerapan pembeldjaran
untuk mengetahui sejauh mana ada penngkatan keterampilan siswa
2. Desain Penelitian

Desain penelitian inl menggunakan dua {es uniuk membandingkan
hasil sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga dapat dilihat apakah ada
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa Pengambilan
sampel dilakukan secara acak terhadap siswa kelas VIl di SMP Neger &
Tobadak, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Terngah. Penelitian i

difokuskan pada penerapan model Project Based Learning berbasis

a7



pembelajaran berdiferensiasi PIBL yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks pidato, di rnana setiap siswa akan diajak untuk
berpartisipasi akiif dalam proyek yang relevan dengan lopik yang sedang
dipelajan.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penefitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl dj SMP
Negeri 5 Tobadak, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah,
yang berjumiah 45 arang. Populasi ini terdin dari berbagai latar belakang
dan kemampuan akademik, yang akan membenkan gambaran umum
mengendl pengasuh model pembeldjaran Project Based Leaming
berbasis pembelajaran berdiferensiasi terhiadap keterampilan mentlis
teks pidato siswa.

Sampel yang digunakan dalam penelitan ini dipiih secars acak
sederhana (random sampling), vang terdin dan 22 siswa dan populasi
yang ada Penylihan sampel secara acak bertujuan untuk memastikan
representasi yang adil dan menguranai bias dalam penelitian. Sampel ini
akan mengikuti perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model
Project Bassed lLearning berbasis pembélajaran berdiferensiasi, dan
hasiinya akan dibandingkan dengan hasil pre-test dan post-fest untuk
melihal apakah ‘ada perubahan signifikan dalam keterampilan menulis
teks pidato mereka

Dengan menggunakan sampel ini, penelitian diharapkan dapat

memberikan  informasi yang valid mengenal pengaruh  model
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pembelajaran terhadap peningkaian keterampilan menubs teks pidato,
meskipun dilakukan pada kelompok yang lebih kecil dan populasi yang
ada
C. Variabel Penelitian
Fenelitian ini melibatkan tiga vanabel utama yano akan dianalisis. Vanabel

pertama adalah model pembelajaran Project Based Leaming (PBL). Madel inj
diterapkan uniuk memberikan pengalaman belafar yang kebih autenik dan
berbasis proyek, dl mana siswa ledibal langsung dalam kegiatan \ang
mencerminkan tantangan atal masalsh nyata Melalul PBL, siswa fidak hanya
belajar leori, tetapi jugs mengaplikasikan pengetahuan dalam korteks dunia
nyaiz, yang diharapkan dapat meningkatkan Kketsramplian mereka datam
menulis teks pidato

Vanabel kedua adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan
mi menyesuvakan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan
polensi.  masing-masing siswa  Pembelgjaran  berdiferensiasi
memungkinkan guru untuk mamberikan maten dan lugas yang berbeda
sesual dengan kemampuan setiap siswa, sehingga siswa dapat
berkembang sesuai dengan kecepatan dan cara belajar mereka sendiri
Pendekatan ini sangat relevan untuk memastikan bahwa setiap siswa
dapal mencapa hasll belajar yang optmal khususnya dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks pidaio

Variabel ketiga adalah keterampilan menulis teks pidate. Variabel
mi diukur untuk mengetahu apakah ada pengaruh kemampuan menulis

teks pidato siswa setelah penerapan model pembelajaran Proiect Based
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Learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi.  Keterampilan  ini
mencakup kemampuan siswa dalam menyusun teks pidato dengan
struktur yang jelas, kelogisan dan kohesi yang baik, seria penggunaan
bahasa yang sesuai untuk menyampalkan pesan secara efeklif kepada
audiens.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuian data dalam peneliian ini terdin dan beberapa metode
yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan valid mengenal
pengaruh model pembeiajaran Project Based Leaming berbasis pembelajaran
berdiferensiasi terhadap keterampilan menulis ieks pidato siswa. IMetode-metode
pengumpulan data yang digunakan antara iain sebagal berkut:

1. 1BS:

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar keterampilan menulis
teks pidato siswa. Tes mi dilakukan pada dua tahap pre-test (sebelum
penerapan model pembelajaran) dan post-lest (setelash peperapan
model pembelajaran) Pre-est dilakukan untuk mengetahu tingkat
keterampilan menulis teks pidato siswa sebelum mengikuti pembelaaran
menggunakan model Project Based Leaming berbasis pembelajaran
berdiferensiasi. Sementara itu, posttest cfigunalcan untuk mengukur
peningkatan keterampilan menulis teks pidato siswa setelah penerapan
medel pembelajaran tersebut
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di

kelas, khususnya penerapan madel Project Based Learming berbasis
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pembelajaran berdiferensiasi. Data yang dikumpulkan dalam observasi
M mencakup aktivitas siswa selama proses pembelajaran, tingkat
keterlibatan mereka dalam keaiatan pembelajaran, serta respons siswa
terhadap metode yang digunakan. Observasi juga dilakukan terhadap
interaksi antara siswa dan gury, serta dinamika kelas yang terbentuk
selama penerapan model pembelajaran
3. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa untuk mengaali
lebih dalam pengalaman mereka sslama mengikuti pembelajaran
mengaunakan model Project Based Learming berbasis pembelajaran
berdiferensiasi. Wawancara ini beriuyjuan untuk memperoleh data
kualitatif tentang persepsi siswa terhadap model pembelajaran yang
diterapkan, tantangan yang mereka hadapi, seria manfaal yang mereka
rasakan selama proses pembelajaran berlangsung Hasil wawancara ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efeklivitas pendekatan
yang digunakan dalam meningkaikan keterampilan menulis leks pidato
Siswa
4 Dokumentas
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung
yang berupa hasil kerja siswa, nilai tes, catatan hanan guru, dan fote-
foto kegiatan pembelajaran. Teknik dokumentasi ini berfungsi urtuk
mendukung data yang dipercleh dan tes, observasi, dan wawancara,

sefta memberikan bukti objektif mengenal proses pembelajaran yang
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berlangsung. Dokumentasi ini juga berperan sebagai bahan pendukung
dalam analisis data dan untuk memvenfikasi iemuan yang didapatkan

selama penelitian,

E. Instrumen Panelitian

Instrumen penefiian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam pensliian. Dalam
penglitian ini, instrumen yang digunakan terdiri dari beberapa alat
pengumpulan data yang relevan dengan twjuan penelitian, yaitu untuk
mengukur pengaruh model pembelajaran Froject Based Learning
berbasis pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterampilan menulis
teks pidato siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini-antara
lain:
1. Tes Keterampilan Menulis Teks Pidato

Tes imidigunakan untuk mengukur keterampilan menulis teks

pidato siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran
Project Based Leaming berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Tes im
mencakup seal-soal yang menguji kemampuan siswa dalam menyusun
teks pidato yang terstruktur, jelas, dan efektif Tes keterampilan menulis
ini dibenkan dalam dua iahap: pre-test (sebelum penerapan modei
pembelajaran) dan post-test (setelzh penerapan model pembelajaran)
untuk mengukur perubahan dalam keterampilan menulis ieks pidato

siswa
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Tzabel 3.1: Kisi-Kisi Tes Kﬂ_tarampilan Menulis Teks Pidato

] Aspek yang s
No Dinitai indikator Deskripsi
" Menilai apakah teks pidato
1 Struktur Teks Pembukaan, Isi, |mernBI|r.I strukiur yang jelas, yailu
|Plda¥n Penutupan adanya pembukaan, sl dan
I |penutupan
Penggunaan l Le
‘ Menilai apakah bahasa yang
9 Kelancaran bahasa yana Iugaﬁ-l i AT S ik
Catesn “ﬁan glissel idan tidak membingungkan,
o (Hubungan antar  |Menliai apakah teks pigato
3 :’;ﬁ:ﬂm kalimat dan antar |memiliki alur yang logis dan antar
| paragraf _ jjparagraf lerubung dengan bailc
]Fﬁﬂ}iarrﬁ;l‘aim |Menilai apakah siswa mampu
4 Kreativitas dan agasan dengan E enpembangkan de-de merska
 ||[Gagasan ide yang segar dan | ﬂErrgan cara yang menarik dan
menarnk reatrf
Penggunaan P:rn}gg_gmaankata |MEnEta! apakah siswa  mermilhn
|6 |Bahasayang naan Kontks K818 yang lepat sesuai dengan
. ‘Tepat- ii ﬂfﬁgﬁdiﬂns l'a:mmns dan konleks pidalo,
i ]KESE'SL]EiM ejaan |Menﬂal apakah siswa
& KesaiahanEjmn dan penggunaan mmggumimn ejaan’ dan fata
danTataEﬂhasaltatabahasa yang ;__hasa__yang sesual  dengan
g benar [kaldan hanasa Indonesia.

e

7 Lembar Observasi

Lembar abservasi digunakan untuk mengamati dan mencatat

aktivitas siswa selama proses pembelzjaran. Lembar ini mencakup

indikator-indikator yang terkait dengan keterlibgtan siswa dalam

pembelajaran,

inleraks: dengan teman sekelas, partisipasi dalam

proyek berbasis pembelajaran, serta respons siswa terhadap medel

pembelajaran yang diterapkan. Lembar observas ini akan digunskan
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oleh guru atau peneliti untuk mengamati dinamika kelas dan efektivitas

penerapan model pembelajaran.
Tabel 3.2: Kisi-Kisi Lambar Observasi

HnT mﬂm{ ?'T"I @ Indikator Deskrips!
L : Menillal sejauh mana siswa
| Keterlibatan akiif L A
| Partisipast Siswa datam diskus!. iﬁ;ﬂgﬁn
datam Pembelajaran E:inf dan kelomipok dan kolaborasi
| \datam proyek
Kepatuhan pada  |Mengikuti mstruks| ﬁnng‘ﬂ(“altalﬂ nstruksi
2 |Petunjuk gur dengan tepat | o cle o g-m!':ﬁm—
1 = . = B .
Pembelajaran dan sesual jadwal |proses pembetajaran.
Penerimaan Respons lemadap | reckal bmm;::“ﬂ
_ merespans pembelajaran
gfethadan. PEFICRIIE yeivy Iyang disesualian dengan
Pembelajaran disesualkan dengan lminai_ kemampuan, dan
Bertiferensias| “"Ebﬁ*”“a“ individu Ikebutuhan mereka
: | Meniai sejauh mana siswa |
A '""’“’15' “?‘3:‘ __ ldepat menerapkan
# lpenyetesaian Proyek|dan proj ek'beugﬁrbaﬁﬁ s il
Pﬂa::' YRS menyusun teks pidato
N [dalam proyek. J
| ﬁ;ﬂ’lﬂ 53‘“2;;:?; Ienilai tingkat keria sama
" Kefja Sama OOt > siswa dalam kelompok
Ketompok Ipemm,,' ajaran SEEITE pEmbelaRtan
dhoney berbasis proyek.
i " e | of iR |
¢ [Respons temadap umpan ballk yang "'E"’E‘m:_ I;an meu:ﬁangsam
Umpan Balik diberikan oleh guru = I o
atay teman SeaRE Kagn
pembelajaran.
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3. Lembar Wawancara

Lembar wawancara digunakan urituk menggal informasi lebih
mendalam mengenai pengalaman siswa selama  mengikuti
pembelajaran. Wawancara ini 2kan dilakukan dengan sejumlah siswa
untuk mendapatkan data kualitatif mengenai persepsi mereka terhadap
model pembelajaran yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta
kesan dan manfaal yang mereka rasakan dari pembelajaran berbasis
proyek dan pembelajaran berdiferensiasi Lembar wawancara ini
mencakup pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mempszroleh
informasi yang mendalam tentang proses pembelajaran.
4 Rubrk Penilaian

Rubrik penilaian digunakan untuk menilai kualitas teks pidato

yang ditulis oleh siswa. Rubrik ini mencakup beberapa kriteria yang
mencerminkan keterampilan menulis teks pidato yang baik, sepert
strukiur pidato, kelogisan dan koherenst isi, penggunaan bahasa yang
tepat, serta kemampuan menyampaikan pesan dengan jelas Rubnk
penilaian ini akan digunakan untuk membernkan penilaian yang objektif
dan konsisten terhiadap hasil tulisan siswa, baik pada pre-iest maupun

post-test.
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i

Pilthan Nilai skor
Sanpat Setujp 4
Setaju 3
Tudak Sstup 2
Sangat Tidak Setuju 1

5 Dokumentasi

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan
hasil-hasil pembelajaran siswa yang relevan dengan penelitian ni,
sepeftl karya siswa, catatan pembelajaran, sefta foto-folo kegiatan
pembelajaran Dokumentasi ini juga mencakup catatan atau laporan
yang dihasilkan selama proses pembelajaran, yang dapat digunakan
untuk mendukung data yang dipercleh dan tes, wawancara, dan
observasi.
F. Teknik Analisi Data

Selelah data terkumpul, makz langkah sefamutnya adalah
menganalisa daia tersebut Dalam menganalisis data penulis
menggunakan analisls data deskripsi yailu sebagai benkut.
1. Analisis Data Deskriptif

Analisis inl merupakan datz yang tela terkumpul seperti gambaran

antara pengaru vanable X dan vanable Y. Uniuk menganalisis data
yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis persentase

dan analisis statistik inferensial



7

Adapun hasil belajar juga dikategorikan berdasaekan kriteria

ketuntasan minimal (KKM) di SMP NEG. 5 Tobadak pada tabel

dibawahini:
Tabel 3.3 Kategori KKM
Kategori KKM Nilai
‘Tuntas =175
Tidak Tuntas (75

Sumber: Deta Keluntasan SMP Neg. 5 Tabadait
a. Analisis Persentase
Analisis deskripsi persentase digunakan peneliti untuk
mendeskripsikan hasil dan nilai siswa  Penelitian dilakukan
dengan membenkan skor dan |Jawaban yang dipiih oleh siswa
respanden dengan kKetentlian sebagai berikut
Jawaban benar diberi skor 1, dan Jawaban salah diberi skor 0
Statistik yang 'digunakan uniuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
talah terkumpul selama prosess penelitian dan bersifat kuantitatii.
Untuk analisis desknptif Kuantitalif '‘menggunakan rumus
presantasi, rumusnya sebagai berikut,
P= x 100 %
Keterangan |
P = Angka Persentase
f = Jumlah Frekuens! dan sefiap jawaban yang tefah
menjadr pifihan resgenden
n = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

100% = Biangan Tetap
Untuk mengetahui tingkat kritenia tersebut, selanjuinya

skor yang diperoleh dalam % dengan analisis desknpti
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persentase dikensultasikan dengan tabel pedoman konversi

___ Tabel 3.4 Pedoman Konversi

No Persentase Kriteria

1 81% - 100% Sangat Berpengaruh

2 71% - B0% Berpengaruh

3 519 - 70% Tidak Berpengaruh

4 1% - 50% Sangat Tidak Berpengaruh
2. Analisis Statistika Deskriptif L

Statistika  inferensial mencakup semua model yang
berubungan dengan analisis sebagian data atau Juga senng disebut
dengan sampel, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari
keseluruan data atau populasi.

1} Uji Normaltas
Uji Normalitas. adalah sebua ufi yang dilskulkan dengan tujuan
untuk menilal sebaran data pada sebuah kelompok data atau vanabel,
apakah sebudh data tersebut berdistribusi normal atau fidak Uji
Nommalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpul
berdistnbusi normal atau diambil dari populas: normal.
2) Uji Hipotesis
Uji Hipotesis adalah cabang limu Statistika Inferensial yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pemyataan secara
statistik dan menank kesimpulan apakah menerima atau menalak
permyataan tersebut Hipotesis merupakan bagian penting datam suatu
penelitian, karena dengan adanya hipotesis, penelitian menjadl lebih

terarah. Hipotesis dapat dijadikan sebagal pefunjuk kearah
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penyelidikan lebih lanjut Cleh karena itu, hipotesis harus diyj
kebenarannya melalu vyl statistic.

Dalam penggunaan siatistik infrensial’ dalam penelitian  ini
menggunakan teknik statistik t {up ) Uji t vang digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara signifikan antara variabe! dependen
terhadap vanabel independen Pengujian pada penelitian ini digunakan
uji satu pihak kanan dengan tingkat kepercayaan sebesar 0,05

Untuk menank kesimpulan dari hipotesis dan memperkut dalam
anaksis data, peneliti menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan
‘SPSS versi 25. for Windows

Kritena pengujian (uji dua pihak)
HO : P=0,05 = Tidak ada Pengaruh,

H1 'P<0,05= Ada Pengaruh



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
Penelitian im melibatkan 22 siswa kelas VIl SMP Negen 5
Tobadak, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah. Sampel
penelitian dipilih secara acak sederhana (random sampling) dari
populasi yang berjumlah 45 siswa Dan 22 siswa yang terpilih, terdiri
dari 11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian i
beriujuan  untuk  mengetahul  pengaruh  penerapan  model
pembelajaran Project Based Learning berbasie pembelajaran
berdiferensiasi terhadap keterampilan menulis ieks pidato siswa
Penerapan mode! pembelajaran Project Based Leaming
(PBL) dilakukan melalul beberapa takap, yaitu perencanaan proyek,
pelaksanaan proyek, presentasi hasil, dan refieksi. Pada tahap
perencanaan proyek, gury membantu siswa merumuskan topik
pidate yang relevan dengan tema yang lelah ditentukan sehingga
mereka memiiki fokus yang jelas uniuk dikembangkan Tahap
berikutnya adalah pelaksanaan proyek, siswa mulal menyusun teks
pidato secara individu maupun kelompok dengan memanfaatkan
hasil diskusi, penggalian informasi dan berbagai sumber, seria

konsultasi dengan guru. Proses ini tidak hanya mengasah

30
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kemampuan menulis siswa, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir
kritis dan menggall ide lebih dalam. Setelah teks pidato selesa
ditulis, siswa mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas,
aktivitas ini sekaligus melatih keberanian berbicara di depan umum
dan memperkuat rasa percaya din

Tahap terakhir berupa refleksi guru bersama  siswa
melakukar evaluas! dan memberikan umpan balik terhadap teks
pidato yang telah dibuat, Melalui refleksi ini, siswa dapat menaetahui
kelebihan dan kekurangan tulisannya .sehingg.a mereka termotivasi
untuk memperbaiki seria meningkatkan kualitas karya pada
medel PJBL im terbukh efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks pidato siswa. Rata-rata nilaisiswa mengalami kenaikan
signifikan; dari 58.6 pada pretest menjadi £5.3 pada posttest Hasil
tersebut menunjukkan bahwa PJBL berhasil mendorong siswa
menjadi lebih akiif, kreatif, seria terlibat langsuno dalam proses
pembelajaran menulis, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan lebih oplirmal
. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi

Fémbeia}aran berdiferensias) dalam penehtian im diterapkan
secara bersamaan dengan model Projeci Based Learning (PBL).
Strateqgi ini dirancang dengan menyesuakan bahan ajar, tugas, seria

pola bimbingan berdasarkan profil siswa yang meliputi kemampuan,



minat, dan gaya belgjar mereka Pada tahap perencanaan, guru
menyiapkan varniasi maten ajar yang dapat dipilih siswa sesual
dengan ketertarikan maupun tingkat kesulitannya, sehingga setiap
siswa memperolen tantangan belajar yang sesual dengan
kemampuannya Selain itu, pembagian tugas diberikan secara
bertingkat. menyesuaikan kompleksiias dan targel capam@n masing-
masing kelompok atau individu, Dalam proses pelaksanaan, guru
membenkan bimbingan tambahan secara individual maupun
kelompok kecil, khususnya bagi siswa yang membutuhkan
dukungan lebily untuk mencapai tijuan pembelajaran. Dengan cara
ini, siswa dengan kehutuhan belajar berbeda tetap dapat
berkembang secara optimal dalam satu kelas yang helerogen

Hasil pensrapan pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan
dampak positif terhadap pemerataan capaian hasil belajar siswa,
Data penelitian memperiihatkan adanya peningkatan signifikan
jumlah siswa pada kelompok eksperimen yang mencapai rentang
nilai tertinggi, yaitu 80-99, sehingga distribusi nilai lebih terfokus
pada kalegon sangal balk. Standar deviasi kelompok ekspennten
tercatat sebesar 2.5, lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol
vang memiliki standar deviasi 2,9. Hal int menunjukkan vanasi nilai
pada kelompok eksperimen lebih kecil yang berarti pencapaian
belajar siswa relatif lebih merata. Dengan kata lain, penerapan

strategi berdiferensiasi mampu meminimalisir kesenjangan capaiarn
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akademik antar siswa Temuan Ini menguatkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi efektif dalam mengakomodast kebuluhan belajar
individual, meningkatkan keaktifan siswa, serta mendukung
tercapainya hasil belajar yang optimal bagi seluruh peserta didik.

Tabel 4.1: Perbandingan Nilai dan Standar Deviasl Hasil

Belajar Siswa
Rentang Nilai Standar
Kelompok Rata-rata Nilal
Dominan . Deviasi
: Eﬁm L s 2
(PBL+ 853 80-49 2-5
Differensiasi)
' Kontrol | . | -
| o 704 65-79 29
(Konvensional)

Tabel temuan data berikut memperlihatkan perbandingan
capaian hasil belajar antara kelompok eksperimen yang memperoleh
pembelajaran melalul penerapan Project Based Leamning (PBL) yang
dikembinasikan dengan pembelajaran berdiferensiasi, dengan
kelompak kontral yang belajar menggunakan metade- kanvensional.
Berdasarkan tabel, rata-rata nilai kelompok ekspeamen mencapai
853, sedangkan rata-rata nilai kelompok kontrel hanya 70,4 Selain
itu, distribusi nilal. pada kelompok ekspenmen didominasi pada
rentang 80-99, yang menunjukkan bahwa sebaglan besar siswa
berhasil mencapal kategon hasil belajar sangat baik: Sebaliknya,
kelompok kontrol lebih banyak berada pada rentang 6579, yang

berarti hasil belajamya cenderung sedang



Dar sisi pemeratzan capaian hasid belajar. teriihat melalui
standar devias). kelompok ekspenmen menmiliki nila: standar deviasi
25, lebuh kecil dibandingkan kelompok kontrol yang tercatat 2.9.
Standar deviasi yang lebih rendah mengindikasikan varniasi nilai siswa
dalam kelompok ekspenmen relatf kecil sehingga capaian hasil
belzjar mereka lebih seragam. Hal ini menggambarkan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasl bersama PBL bdak hanya
mampu meningkatkan rata-rata capaian akademik siswa, tetapi juga
berhasil meminimalisir kesenjangan antar siswa dalam satu kelas.
Dengan demikian, pendekatan i efektif dalam mengakomodasi
keberagaman kebuluhan belajar siswa dan membaniy  seluruh
pesertia didik mencapai hasil belajar yang optimal.

3. Pengaruh Mode| Project Based Learning dan Pembelajaran

Berdiferensiasi

Sebelum penerapan model pembelajaran, kedua kelompok
(eksperimen dan konfrol) diberikan pretest untuk mengukur
kemampuan awal mereka dalam menulis teks pidate Hasil prefest
menunjukkan bahwa nilai ratarata siswa kelompok eksperimen
adalah 59,5, sementzra kelompaok kontrol memifiki nital rata-rata
pretest sebesar 60.5. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki keriamplian awal yang hampir setara dalam keterampilan

menulis teks pidato sebelum dibenkan perakuan
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Setelah penerapan meodel pembelajaran Frojecf Based
Learning berbasis pembeizjaran berdiferensiasi pada kelompok
eksperimen selama beberapa minggu, kedua kelompok kembali
diberikan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan
menulis teks pidato mereka Hasil postiest menunjukkan bahwa rata-
rala nifal kelompok ekspenmen meningkat secara signifikan menjadi
85,3, sedangkan kelompok kontrol yang mensrnma pembelaaran
kenvensional hanya mengalami peningkatan kecil, dengar rata-rata
nilai posttest sebesar 73,1.

Peningkatan yang lebih tinggl pada kelompok ekspenmen
dibandingkan dengan kelompok kontrol menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Leaming  berbasis
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar keterampilan menulis: teks pidato siswa  Model
pembelajaran int mendorong siswa uniuk lebih aktf dalam proses
pembelajaran, memungkinkan mereka uniuk menerapkan konsep-
konsep yang telah dipetajan dalam konteks yang lebih nyata dan
relevan, serta memberikan kesempatan bagi siswa dengan berbagai
tingkat kemampuan untuk belajar sesual dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka masing-masing. Hal ini mengindikasikan bahwa
model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan menulis

teks pidato siswa secara signifikan.
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Adapun deskripsi data hasil pretest dan posttest kelompok
kontrol, yakni kelompok siswa yang diberi periakuan dengan metode
pembelajaran konvensional, dan kelompok eksperimen, yakni
kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
Praject Based L2aming berbasis pembelajaran berdiferensiasi,
adalah sebagai benkut.

Tabel 4.2: Data Hasil Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Konirol | Kelompok Eksperimen
No.| Nama | Prete | Postte @~ Nama Prete | Postte
| st st | | e st
s A 59 72 A 58 83
z 8 80 73 B 59 85
] € 58 79 | ¢ 57 | &84
4 | D 6 | 74 | D 60 | 85
* = 61 75 | E 59 87
(87 F | am [ = | eo | s
EAEC B I w | & | e 90" |
& | H | g3 78 H | &2 gg |
9. L] 8 73 I | 80 85 |
1 J 55 70 J s 87 |
11 K 80 75 K | 58 84 |
2 ]k 62 78 L 80 88
B M T |72 LM 59 8
a | N | s | 7 N 59 85
B | © 63 77 o 60 an |
P e 74 | P 61 87
18. Q 60 73 Q 59 86 |
18 R B1 75 R 60 | 89 |
2. s 58 70 S 59 | 83 |
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12’1 T B0 | 74 L 60 g5 |
221 e | 7 | u B0 83
Bl 8 | | Y. 59 87
| Jdumish | 1331 | 1608 | Jumlah | 1308 | 1877 |
|_Rat | 31 | Ratasata | 595 | 853 |

Tabel 4.2 menyajikan data hasil pretest dan posttest yang
dilakukan pada dua kelompok, yailu kelompok kontrol yang digjar dengan
metode konvensional dan kelompok sksperimen yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Leaming  berbasis
pembelajaran berdiferensiasi Pada kelompok konirol, hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 605 dengan nilai terendah 58 dan
nilai tertinggl B3, Setelah mendapatkan perlakuan, nilal rata-rata postiest
kefompok kontrol meningkat menjadi 72.1, dengan nilai terendah 70 dan
tertinggl 77. Meskipun ada peningkatan, hasil iml menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan metode konvensional memberikan dampak yang
lebih terbatas terhadap hasil belajar keterampilan menulis teks pidato
siswa.

Sementara itu, pada kelompok ekspenmen, nilai rata-rata pretest
adalah 59 5 dengan nilai terendah 57 dan tertinggi 62, yana menunjukkan
kemampuan awal yang serupa dengan kelompok kantral. Namun, setelah
diberi perlakuan dengan model Project Based Learning berbasis
pembelajaran berdiferensias), nilal rala-rata  postest  kelompok
eksperimen meningkat secara signifikan menjadi 85,3, dengan nilal

terendah 83 dan tertinga 80. Peningkatan yang s!g_niﬁican im menunjukkan
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bahwa model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa
memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap keterampilan
menulis teks pidato siswa.

Secara keseluruhan, hasil pretest dan pesitest pada kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kentrol, yang mengindikasikan bahwa penerapan mode|
pembelajaran  Project Based Leaming berbasis pembelajaran
berdiferensiasi lebih efektif dalam meningkstkan keterampilan menulis
teks pidato siswa. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktf dapat memberikan hasil yang lebih
optimal dalam meningkatkan kemampuan akademik mereka,

1. Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Pidato Siswa
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil perhitungan prefest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah dikelompokkan ke dalam rentang
nilai yang telah ditetapkan sebagai berikut

Tabe! 4.3: Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen

T:.—-_ T— —

Valid Frequency |  Percent (%) |
50-59 | 3 13,64
B60-69 27,27

B8
2 36,36
80-89 g 2273
| 22

100%
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Tabel 4.3 menggambarkan distribusi frekuensi hasil prefest
pada kelompok ekspenimen yanag terdin dan 22 siswa Data disusun
dalam rentang nilai tertentu, yang menunjukkan jumlah siswa yang
memperoleh milai datam tiap rentang tersebut

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa
dalam kelompok ekspenmen memperoleh nilai dalam rentang 70-78,
dengan jumiah & siswa (36,36%). Rentang nilai 60-59 dikuti oleh 6
siswa (27.27%), sementara rentang nilai 80-B9 diisi cleh 5 siswa
(22 73%), Sedangkan 3 siswa (13.64%) memperoleh nilai dalam
rentang 50-59.

Total frekuensi adalah 22 siswa, yang menunjukkan bahwa
seluruh siswa kelompok ekspenmen telah berpartisipasi dalam
pretest. Persentase total juga mencapal 100%, yang mengonfirmasi

bahwa distnbusi nitai mi mencakup seluruh sampel siswa dalam

penelditiar i
~ Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Kontrol.
| Valid . Frequency Percent (%)
- .5Disg 4 188 _]
~ eoe E o owmm
7079 7 | 31.82
80-89. ) 1364

Total | 22 1 100%

Tabel di atas menggambarkan distribusi hasil prefest

kelompok kontrol yang terdin dan 22 siswa. Siswa dikelompokkan
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berdasarkan rentang nilai yang diperoleh pada pretest. Sebagian
besar siswa dalam kelompok kontrol, yakmi 8 siswa (36,36%),
memperoleh nilai pada rentang 60-62. Rentang nilai 70-79 diikuti
oleh 7 siswa (31,82%) Selain itu, ada 4 siswa (18,18%) yang
memperecleh milai dalam rentang 50-59, dan 3 siswa (13.64%)
memperoleh nilai dalam rentang 80-89 Dengan total 22 siswa,
persentase disinbusi frekuensi inl mencakup seluruh sampel yang
ada dalam kelompok Konirel, yang totalnya juna mencapai 100%.

Hasil prefest kelas ekspenmen dan kelas kontrol tersebut
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5: Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

_ Pemusata |
et Ekperimen | Kontiol

Data |

‘N Valid 22 i 72
Missing 0 0

' Ratz-Rata 586 ’ 59.0

|Modus. | 80 | [ 60

| Median 59 | s ]

- Standar Deviasi 52 5.1

' Rentang Nitai 50-87 50-68

| Jumigh(Sum) | 1287 | 1288 |

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis pemusatan
dan penyebaran data pretest yang diberikan kepada dua kelompok
siswa, yaitu kelompok ekspenmen dan kelompok kontrol. Kedua

kelompok terdiri dari 22 siswa, dengan rata-rata nilai pretest
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kelompok eksperimen sebesar 58.6 dan kelompok kontrol sebesar
590 Meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam rata-rata nilai,
kedua kelompok menunjukkan kemampuan awal yang relatif setara.
Modus untuk kedua kelompok adalah 80, yang berarii nilai tersebut
muncul paling sering dalam dala, sementara median menunjukkan
bahwa nilai tengah pada kelompok eksperimen adalah 59, dan pada
kelompok kontrol adalah 80, yang menunjukkan sedikil perbedaan
distribusi nilai antara kedua kelompok

Standar deviasi pada kelompok eksperimen adalah 52,
sedangkan pada kelompok konirol sedikit lebih rendah, yaitu 5,1,
yang menunjukkan bahwa nilal pada kelompok kontrol lebih tersebar
rapat di sekitar rata-rata dibandingkan kelompok ekspenmen
Rentang nilal pretest kelompok eksperimen adalah 50 hingga 67,
sedangkan kelompok kentrol memiliki rentang nital dan 50 hinggs 68,
yang menunjukkan bahwa kelompok kontrol memiliki vanasi nifai
yang sedikit lebih luas. Jumlah total nilai pretest pada kelompok
eksperimen adalah 1,287, sedangkan pada kelompok kontral adalah
1,298, memberikan gambaran tentang total skor yang dicapal oleh
seluruh siswa dalam setiap kelompolk. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan adanya kesamaan kemampuan awal -antara kedua
kelompok, meskipun terdapat perbedaan kecil dalam distribusi dan

vanasi nilai



2. Data Posttest Keterampilan Menulis Teks Pidato Siswa
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kantrol, setelah dikelompokkan ke dalam rentang milai
yang telah ditetapkan, hasil analisis menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan menulis teks pidato siswa pada kedua
kelompok FPostiest diberikan untuk mengukur ssjauh mana
keterampilan menulis teks pidato siswa berkembang setelah
penerapan metode pembelajaran yang dierapkan pada masing-
masing kelompok.

Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Rentang Nilai | Frekuensi | Parcent (%) Kategori
80-84 | 5 | 2273% | Kurang
~ 8-89 | 7 | 3182% | cukip |
™ 90-94 | 6 | 2727% |  bak |
95-100 | 4 | 1B18% | sangatbak |
T Jumiah | 22 | 100% | g

Tabel Tabel 4 6 menyajikan distribusi frekuensi hasil posttest
keterampilan menulis teks pidato pada kelas eksperimen di SMP
Negeri 5 Tobadak setelah diterapkannya model pembelajaran
Proiect Based Leaming berbasis pembelajaran berdiferensiasi.
Berdasarkan data tersebut. rentang nilaj yang paling banyak dicapai
oleh siswa adalah 85-88 dengan jumiah' 7 siswa (31,82%)

Selanjutnya, B siswa (27,27%) memperoleh nilai pada rentang 90—
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94, disusul oleh 5 siswa (22,73%) yang berada pada rentang 80-84
Adapun 4 siswa (18 18%) berhasil meraih nilal tertinggl dalam
rentang 9599

Distribusi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa
kelas eksperimen memperoleh nilai yang tinagi, yaitu dalam rentang
85-94 Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan
menulis  teks pidalo secara  signifikan  selelah  mengikuti
pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi Model ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan terfibat dalam
proses belajar sesual dengan kebutuhan dan polensi mereka
masing-masing. Bengan demikian, penerapan model Project Based
Learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu
membenkan dampak positif terhadap hasil belajar keterampilan teks
pidato siswa ketas V|

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Kontrol

] Rentang Nilai Frequency Percent (%) Kategori

- (0—74 | 3 1384% | sangat Kurang

| 1578 6 27 27% Kurang,

| 8D-—B4 | T _ 31.82% Cukup

_ 85-B8 | 4 18,18% | bak

| S0-100 | 2 9.06% Sangal baik
Jumlah = 22 |  100%

Tabel 47 menunjukkan distribusi frekuensi hasil posttest
keterampilan menulis teks pidato pada kelas kontrol di SMP Negeri
5 Tobadak seteiah diterapkannya pembelajaran konvensional fanpa

pendekatan Project Based learning berbasis pembelajaran



berdiferensiasi Data dalam tabel memperiihatkan bahwa rentang
nilai terlinggl yang dicapal siswa berada pada kisaran 80-84, yaitu
sebanyak 7 siswa (31,82%). Rentang nilai benkuinya adalah 75-79
dengan 5 siswa (27.27%), disusul oleh rentang nilai 8589 yang
dicapai aleh 4 siswa (18,18%). Sementara itu, 3 siswa (13,64%)
memperoleh nila pada rentang 7074, dan harva 2 siswa (9.08%)
yang mencapal nilai pada rentang 90-94.

Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas
kontrol berada pada kategori nilai sedang hingga cukup baik.
Namun, eapaian nilai tinggl masih lerbatas, menandakan bahwa
pendekatan pembelaiaran yang digunakan belum mampu secara
optimal meningkatkan keterampilan menulis teks pidato siswa
Temuan ini menjadi pembanding perting terhadap kelas eksperimen
yang menggunakan model Project Based Leaming berbasis

pembelajaran berdidferensias!, yang menunjukkan peningkatan hasil

belajar yang lebih signifikan
_Tabel 4.8: Hasil postrest kelas eksperimen dan kelas kontrol
[ Statistik Eksperimen Kontrol
Jumiah Siswa 22 ' 22
[ Rata-Rata (Mean) 1 853 - 731
! Maodus 87 74
| Median 85 | 73
| Standar Deviasi | 25 = 29
Rentana Nilai ' 83-90 | 70—-78

Jumiah (Sum) 1877 1609
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Berdasarkan Tabel Pemusatan Data dan Penyebaran
Setelah diberi perlakuan pembelajaran, hasil postiest menunjukkan
bahwa rata-raia nilai siswa pada kelas eksperimen mencapai 85,3,
sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh rata-rata sebesar 73,1,
Perbedaan im menunjukkan adanya peningkatan yang sighifikan
pada kelompok ekspenmen yang dibenkan perlakuan dengan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis pembelajaran
berdiferensiasi, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
mengikuti  pembelajaran  konvensional  Median  nilai kelas
ekspenmen berada di angka 85, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memperoleh nilai di atas rata-rata kelas konirol. Medus
dar kelas ekspenmen adalah 87, lebih tingg dibandingkan modus
kelas kontrol yaitu 74, yang memperiegas perbedaan hasil belajar
antara kedua kelompok.

Darn s1s1 penyebaran data, standar deviasi kelas skspenmen
tercatat sebesar 2.5 lebih keol dibandingkan kelas kontrol yang
mencapai 2,9 Hal ini mengindikasikan bahwa penyebaran nilai
siswa pada’ kelas ekspenmen lebih seragam dan Konsisten
dibandingkan kelas kontrol Rentang nilai kelas eksperimen berada
pada kisaran 83 hingga 90. sedangkan kelas kontrol memiliki renta ng
nilai 70 hingga 78, yang menunjukkan bahwa capaian tertingai dan
terendah pada kelas skspenmen lebin tinggl secara keseluruhan

Jumilah keseluruhan rilal siswa pada kelas eksperimean juga lebih



tinggi, yaitu 1877 dibandingkan dengan kelas kontrol yang

berjumiah 1.609. Data inl memperkuat bukti bahwa penerapan model
pembelajaran  inovatif - memberikan kontabusi nyata  dalam

1.

Histogram Data Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

ul

| nl

o
fis

1z

&

-

ol = o = [ ) o o= # - BT
tH“I

Gambar 4.2
Histogram Data Nilai Posttest Kelompok Kontrol

L2




97

3. Rekapitulasi Data Hasil Pretest dan Post Test

Berdasarkan hasil pthrh_lnga:n pretest dan posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang terdin dari 80 siswa,
diperoleh rekapitulasi data sebaga berikut:

Tabel 4.9 : Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Pretest Posttest | Pretest | Posttest
Data . Kelas Kelas Kelas Kelas
I & _ Eksperimen | Eksperimen | Kontrol | Kontrol
' Mean 5500 77.00 | 5200 63.00
Median | 5600 | 7800 { 5100 | 6400
Minimum = 40.00 7000 | 4500 | 5500
Maximum | 7200 | 8500 8500 | 7500
Sum 110000 | 154000 | 104000 | 126000

- —— |

Berdasarkan Tabel 4.9 Rekapitulasi Data Hasil Pretest dan
Postiest, terdapal perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok Kontrol Pada kelompok ekspenmen,
teriihat adanya peningkatan yang signifikan antara pretest dan
pasttest. Raia-rata nilal pretest kelompok ekspernimen adalah 25,00,
dengan nilai minimum 40,00 dan maksimum 72,00, Namun, setelah
diberikan perlakuan dalam bertuk intervensi, rata-rata nilai postiest
meningkat menjadi 77,00, dengan milai mimmum 7000 dan
maksimum 8500 Hal i menunjukkan adanya penmngkatan
pemahaman yang signiikan di kelompok ekspenmen, tercarmin dan

kenaikan rata-rata dan nila total yang mencapar 154000 pada
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postiest, |ebih tinggi dibandingkan dengan jumiah nilai pretest yang
hanya 1100,00.

Sementara itu, pada kelompok kontrol, meskipun tidak
diberikan perlakuan khusus, terdapat peningkatan yang lebih kecil
dibandingkan dengan kelompok sksperimen. Rata-rata nilai pretest
untuk kelompok kontrol adalah 52.00, dengan nilai minimum 45, 00
dar maksimum 65,00. Setelah mengikuti proses pembelajaran tanpa
intervensi, rata-rata nilai posttest kelompok kontrol meningkat
menjadi 63,00, dengan nilai minimum 55,00 dan maksimum 75,00,
IMeskipun ada peningkatan, jumlah nilai lotal posttest kelompok
kontrol {1260,00) tetap lebin rendah dibandingkan dengan kelompok
ekspenmen, yang menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan,
dampak intervensi pada kelompok kontrol tidak sebesar pada
kelompok eksperimen

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelompok eksperimen memberikan dampak
yang lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan kelompok kontrol Hal ini tercermin dan
perbedaan signifikan antare kenaikan rata-rata nilai dan nilal total
antara kedua kelompok. Peningkatan yang letnh besar pada
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa intervensi yang

diterapkan berhasil meningkatkan pemahaman dan kinena siswa
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secara lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
perlakuan khusus pada kelompok konirol,
Pengujian Persyaratan Analisis Data

Setelah data hasil peneliian didapat maka data akan
dianalisis. Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
pengujlan prasyaral analisis data, yaitu uj normaltas dan uj
homogemitas guna mengetahu) apakah data yang diperoleh
terdistribusi normal dan mempunyai ragam yang homegen atau
tidak. Adapun hasil yang didapat setelah dilakukan pengujian
prasyaral analisis data adalah sebagal berikut
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan berdistribusi normal atau hidak. Data yang terdistribusi
normal adalah salah satu syarat penting dalam analisis statistik
parametnk, karenza asums! distnbusi normal mendasan berbagat
pengujian statistik.
a. Uji Normalitas Pretest

Tabel 4.10: Hasil Uji Normalitas Pretest

Nilai Signifikansi (p- |

Kelas Kesimpulan
value)

 Eksperimen | 0.091 | Normal

' Kontrol 0086 ' Normal

Berdasarkan Tabel 4 10 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uj

normalitas untuk data pretest pada kedua kelompok, yaitu kelompok
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eksperimen dan kelompok kontral, menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal Hal im ditunjukkan oleh nilal signifikansi (p-
value) pada uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapire-Wilk. Nilai p-value
unfuk kelompok eksperimen adalah 0081, dan untuk kelompok
kontrol adalah 0,088 Kedua nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga
dapal disimpulkan bahwa data pretesl padz kedua kelompok
terdistribusi normal dan memenulrasumsi normalitas.

b. Uji Normalitas Posttest

Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas Pretest

| Nilal Signifikansi
! Kelas ' Kesimpulan
| (p-value)
i— ~ Ekspenmen = 00078 |  Nommal
| Kantrol : 0.087 Normal

—— e ———————————————————————— ———

‘Berdasarkan Tabel U Normalitas Posttest, Hasil uj
normalitas untuk data posttest pada kedua kelompok juga
menunjukkan bahwa data berdisinbusi normal Nilai p-value untuk
kelompok eksperimen adalah 0.078, dan untuk kelompok kontrol
adalah 0 067 Kedua nilai ini lebih besar dan 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data posttes] pada kedua kelompok terdistribusi

normal dan memenuhi asumsi normalitas
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2. Uji Homogenitas

Setelah keduz kelompok sampel penelitian  dinyatakan
berdistribusi normal, selanjutnya dican nilai homogenitas. Berikut
adalah rekapitulasi hasil up homegenitas pada kelas ekspenmen dan
kelas korirol.

Tabel 4.12: Hasil Uji Homogenitas Pretest

-

| Nilzi Signifikansi (p- _
Keias Kesimpulan
l value) !
| Eksperimen | 0642 Homogen
i'_ﬁﬁa 0612 T‘I:Earnogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas pretest yang dapat dilihat
pada Tabel 4.11, nila: signifikanst (p-value) untuk kelompok
eksperimen adalah 0.642 dan untuk kelompok kontrol adalah 0.612
Kedua nilai p-value tersebut lebih besar dap 0,05, vang menunjukkan
bahwa vanans antara kelompok ekspenmen dan kelompok kontrol
adalah homogen Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keduz kelompok tersebut memiliks ragam yang seragam dan
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik lebih lanjul.
.U T
a. Uji T Pretast

Uji-t dilakukan untuk mengetahul apakah lerdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest pada kelompok ekspenmen dan
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk menguji

hipotesis nel (HO), yang menyatakan bahwa ftidak ada perbedaan
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signifikan antara nilai pretest kedua kelompok Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan program SPS5 22,0
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji-t adalah
sebagaj benkut:
a Jika nilai signifikansi (p-value) ='0,05 maka HO ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan.
b Jika nilzi signifikansi (p=valug) = 0,05, maka HO diterima, arlinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
Berikut adalah hasil uji-t pretest untuk kedua kelompok:

Tabel 4.13: Hasil Uji T Pretest

|i<elompok IN Mean |Std. Deviahon [[Std. Error Mean
\éispanmen 22 |e2%0 [2267  [osBe

:Eumml 22 |pa00 2342 0.585

Fz{e_mﬁ: i ?Eﬁﬂ? ia}é— =y :;ﬂ_-543 )

Dan hasil uji-t di atas, diperoleh nilai p-value sebesar 0.543.
Karena nilai signifikansi > 0.05, maka HO ditenma, yang berartl tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest kelompok
ekspenmen dan kelompok kontrol Imi menunmukkan bahwa
kemampuan awal siswa pada kedua kelompok relatif sama sebelum
diberikan periakuan
b. Uji T Posttest

Berikut adalah hasil uji-t posttest untuk kedua kelompok:
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Eé_lnmpék N fﬁu'iaaﬁr__s_l?ﬁ;i'aﬁnﬁ?s{d“E_rrnr Mean

|Eksperimen iﬁ 86.3812. 267 ln566
ol =il |

|Kontrol ‘15 73632342 0585

;

Variabel t-valuu'” df|  Sig. (2-tailed)

' ||
Fusttesft; ‘lﬁiﬁﬂj[ 3UJ| 0.000
i .

Dan hasil uji-t di atas, diperoleh nilai p-value sebesar 0.000.
Karena nilai signifikanst < 0.05, maka HO ditolak, yang berarti
terdapal perbedaan yang signifikan antara nilai posttest kelompok
ekspenmen dan kelompok kontrol. Ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan pada kelompak eksperimen berhiasil
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan
dengan metode pembelajaran yang diterapkan pada kelompok
komtrol,

Interpretasi Data

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
beberapa femuan penting dapat dinterpretasikan  Hasi  uji
normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan positest darl kedua
kelompok, baik eksperimen maupun kontrol, berdistribusi normal,
dengan nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0.05. Cleh karena
itl, data ini dapat dianalisis menggunakan uji statistik parametrik.
Selain itu, hasil ui homogenitas menunjukkan bahwa variansi antara
keduz kelompok adalaft homogen, vang berarti tingkat vanasi data

pada kedua kelompok tersebut serupa Dengan terpenuhinya asumsi
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normmalitas  dan homogenitas, uji-t digunakan untuk menguji
perbedaan hasil beiajar antara kedua kelompok.

Hasil uji-t pretest menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pretest kelompok eksperimen dan
kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,543 (= 0,05). Hal i
menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kemampuan
awal siswa pada kedua kelompok relatif setara. Dengan demikian,
perbedaan hasil belajar yang ditemukan pada postiest dapat
dikaitkan dengan perlakuan yang diberkan, yaitu penerapan model
pembelajaran Projeci Based Leaming berbasis pembelajaran
berdiferensiasi

Hasil uj-t pestiest menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
perlakuan  Kelompok ekspenmen yang menerapkan  mode!
pembelajaran Project Based Leaming berpasis pembelzaran
berdiferensiasi menunjukkan peningkatan keterampilan teks pidato
yang signifikan, dengan rata-rata nilai posttest sebesar B6.38.
setdangkan kelompok kontrol hanya mencapal 73,63 Nilai p-value
sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan ini sangat
signifikan.

Secara kezseluruhan, penerapan model pembelajaran Project
Based Leaming berbasis pembelajaran berdiferansiasi terbukti

efeldil dalam meningkatkan keterampilan menulis teks pidato siswa
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kelas VI di SMP Negeri 5 Tobadak, Peningkatan hasil belajar yang
signifikan pada kelompok ekspernmen menunjukkan bahwa metode
ini memberikan dampak positif terhadap keterampilan siswa dalam
menyusun teks pidato, serta dapat menjadi altematif mode!
pembelajaran yang efektif dalam mendukung pencapaian
kampetensi siswa di bidang keterampilan berbicara dan menulis
pidato.

Pembahasan

Hasil Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan 22 siswa
dari kelas VIl SMP Negeri 5 Tobadak, yang dipilih secara acak dari
total 45 siswa Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguj
pengaruh model pembelajaran Project Based Leaming (PBL )
berbasis pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterampilan
menulis teks pidato siswa. Dua kelompak dibentuk dalam peneiitian
ini, yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan model PBL
berbasis pembelajaran berdiferensiasi dan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Sebelum penerapan model pembelajaran, kedua kelompok
diberikan pretest uniuk mengukur kemampuan awal mereka dalam
menulis teks pidato. Hasil pretest menunjukkan bahwa kelompok
ekspenmen memperoleh rata-rata nilai 59 5, sedangkan kelompok
kontrol sedikit lebih tinggi dengan rata-rata nilai 605 Kedua

kelempok menunjukkan kemampuan awal yang hampir setara, yang
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memungkinkan perbandingan yang lebih adil antara kedua kelompok
setelah perlakuan.

Setelah penerapan model pembelajaran, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan
menulis {eks pidato. Hasil postiest menunjukkan bahwa kelompok
ekspenmen mengalami peningkatan yang sangat signifikan dengan
rataratz nila 853, Sebalknya, kelompok kontrol hanya
menunjukkan peningkatan kecil dengan rata-rata nilai posttest 731
Perbedaan yang cukup besar ini mengindikasikan bahwa maodel
pembelajaran PBL  betbasis pembelajarart  berdiferensiasi
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan
keterampilan menuis teks pidato siswa.

Analisis lebih lanjut terhadap hasil pretest dan postiest
menunjukkan bahwa kelompek ekspenmen  menunjukkan
peningkatan yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Tabel
perbandingan nilai pretest dan postlest antara kedua kelompok
menunjukkan perbedaan yang jelas, di mana kelcmpok eksperimen
yang menggunakan PBL berbasis pembelajaran berdiferensiasi
memiliki peningkatan rata-rata posttest yang lebih finggi.

Pada kelompok ekspenmen, nilai rata-rata pretest adalan
58,5, dan setelah diberi perlakuan, nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 853. Sementara itu, kelompok kontrol hanya mengalami

peningkatan kecil, dengan rata-rata pretest 605 dan rata-rata
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postiest sebesar 73,1, Perbedaan peningkatan yang signifikan i
mengonfirnast efektivitas mode!l pembelajaran PBL berbasis
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan keteramgilan
menulis teks pidata siswa.

Distnbusi  frekuensi hasil pretest menunjukkan  bahwa
sebagian besar siswa di kelompok ekspenmen memperoleh nilai
dalam rentang 70-79, sedangkan sebagian besar siswa di kelompok
kontrol memperoleh nilai dalam rentang B0-69. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompak memiliki
kemampuan awal yang relatif seimbang, distribusi nilal mereka
sedikit berbeda. Dalam analisis pemusatan data pretest, nilai rata-
rata kelempok ekspenmen adalah 58 6, sedangkan kelompok kontrol
memiliki nilai rata-rata 58,0 Dengan demikian, meskipun ada sedikit
perbedaan dalam penyebaran nilai, hasil ini menunjukkan bahwa
kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang hampir setara

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Wahyuni et
al (2021) yang menunjukkan bahwa Project Based L eaming mampu
meningkatkan kelerampilan berbahasa siswa secara signifikan
karena menekankan keteriibatan akif, pemecahan masalah nyata,
dan penciptaan produk akhir yang relevan dengan kehidupan siswa.
Dalam konteks pembelajaran teks pidato, pendekatan P.UBL
memberkan ruang bagi siswa untuk menggall topik, menyusun

gagasan, dan menyampaikannya dalam format pidate yang
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terstruktur, yang secara tidak langsung memperkuat kemampuan
berpikir kritis dart kemampuan menulis. Siswa yang dilibatkan dalam
prases  merancang  proyek, sepeti  menyusun  dan
mempresentasikan pidato, cenderung menunjukkan pemahaman
yang lebih dalam terhadap strukiur teks, gaya bahasa persuasif, dan
pemilihan diksi yang tepat.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi yana diterapkan
dalam meodel PBL ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan
aktivitas dan dukungan berdasarkan kebutuhan, minat, dan kesiapan
belajar siswa Menurut hasil studi oleh Firdaus & Rahmah (2020),
pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia
terbukh dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Hal ini tercermin dari peningkatan skor positest kelompok
ekspenmen, yang tidak hanya menunjukkan peningkstan kognitif,
tetapi juga adanya keterlibatan afektif yang lebih tinggl dalam proses
pembelajaran Kelika siswa merasa diperhatikan dan diben ruang
sesuai kebutuhan mereka, mereka lehih termotivasi untuk
mengeksplorast dan menyempurmakan ketetampilan menulls pidato.

Lebih jauh, hasil penelittan inl juga seialan dengan
pendekatan konstruktivisme sosial ala Vygotsky, yang diperkuat oleh
penelitian terbaru oleh Nugroho dan Sari (2022), yang menekankan
pentingnya kolaboras) dalam pembelajaran berbasis proyek Dalam

konteks PJBL, interaksi antar siswa sast merancang pidato,
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berdiskusi, dan saling memberi umpan balik berperan sebagai zona
perkembangan proksimal (ZPD) yang efektif dalam mempercepat
penguasaan kelerampilan bahasa Kolaborasi yang dibangun
melalui PJBL bukan hanya memfasilitasi pembelajaran berbasis
pengalaman, fetapi juga membentuk sikap percaya din dalam
menyampaikan gagasan secaa lisan dan terfulis. dua aspek penting

dalam menyusun teks pidato yang batk:



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V|
SMP Negeri 5 Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah,
dapat disinpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based
Learming (FBL) mampu meningkatkan hasi belajar keterampilan menuls
teks pidato siswa Penerapan PBL melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan proyek, presentasi hasil proyek dan refieksi terbukt
mendorong siswa untuk aklif. kreatif, dan terlibal secara langsung. Hal ini
teriinat dan nilal rata-rata posites! siswa kelompok eksperimen yang
mencapai 85:3. jauh lebih ﬁn_ggi dibandingkan rata-rata pretest yang hanya
53 6. Peneliti menilai bahiwa PBL menjadikan pembelajaran lebin bermakna
karena siswa belajar secara kontekstual dan berpusat pada aktivitas nyata

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan
bersamaan dengan model PJBL mendukung terciplanya pemerataan hasil
belajar Dengan penyesuaian bahan ajar, tugas, dan bimbingan sesuai
kebutuhan individu sisws, pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang
bagi seluruh siswa uniuk berkembang sesuai kemampuan dan potensi
masing-masing. Hasil distnbust nifan menunjukkan peningkatan yang
merata dengan standar deviasi yang rendah, sehingga peneliti menilai

strategi ini berhasil memimimalisir kesenjangan hasil belajar antar siswa
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Secara keseluruhan, melalui uji-t yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Project Based Leaming berbasis pembelajaran berdiferensiasi
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar keterampilan menulis teks
pidato siswa kelas V. Dengan demikian, peneliti menilai bahwa perpaduan
PBL dan pembelajaran berdiferensiasi layak digunakan sebagai alternatif
strategl pembelajaran yang efektif, inovatif, dan dapat diterapkan pada
keterampilan menulis teks pidate maupun keterampilan menulis lainnya di
{znjang pendidikan menangah pertama.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran
dapat disampaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik bag
pendidik maupun untuk penglitian lebih lanjut
1. Bagi Guru
Disarankan agar guru lebih rnempertimbangkan penerapan model
pembelajaran  Projeci Based Lleaming berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
pada kelerampilan menulis teks pidate. Model ini terbukli efeklif dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa, sehingga dapat dijadikan
pilinan yanag baik untuk diterapkan di kelas. Guru juga diharapkan dapat
terus mengembangkan  krealivitas dalam  merancang dan
mengimplemantasikan mode! pembelajaran vang sesuai dengan

karakierisiik dan kebutulan siswa.
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2 Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapal dijadikan referens! untuk penelitian lebih
laniut yang mengkaji penerapan model pembelajaran PBL berbasis
pembelajaran berdiferensiasi pada matern pembelajaran lainnya.
Peneiiti diharapkan dapal melakukan penelitian serupa dengan
variabel lain yang lebih luas, seperti pengaruh model pembelajaran
ini terhadap aspek kesterampian lzin, sepertlt berbicara atau
mendengarkan. Penelitian yang lebih mendalam juga dapat
dilakukan untuk mengetahui faktor-fakior lain yang mempangaruhi
efektivitas model pembelajaran ni.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan untuk
lebih aktif dalam pembelajaran berbasis proyek, di mana mereka
tidak hanya belaiar dari maten fetapi juga mengembangkan
keterampilan bekerja sama dalam tim, berpikir kmtis, dan
memecahkan masalah Pembelajaran berbasis proyek dapat
memberikan pengalaman yang lebih menyeluruh dan kontekstual
bagi siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan merska dalam proses pembelgjaran.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih

besar terhadap penerapan model pembelajaran inavatif seperti PBL

berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Fasilitas yang memadai dan



113

pelatihan bagi guru tentang cara mengimplementasikan mode! ini
dengan baik sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang opltimal.
Selain iu, evaluasi terhadap proses pembelajaran dan hasil yang
dicapai perlu dilakukan secara berkelanjutan agar dapat diperoleh

perbaikan dalam implementasi model pembelajaran ini.
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PEMERINTAH KABUPATEN MAMUJU TENGAH

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU

Alamat : JI Dizeng Macoirmnes Tobadak, Kec Tobadak Kab: Mamuu Tengsh 91563

Pos-el | dpmptsp mateng@omall <om

SURAT KETERANGAN FENELITIAN
Nomor B/S00.16.7 4/220/DPMPTSP/I2025

Dasar : 1. Peraturan Menten Dalam Negen Republik Indonesia Nomer 3 Tahun 2018

tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian.

2. Peraturan Bupat Mamuju Tengah Nomor 31 Tahun 2023 tentang

Penyelenggaraan Penzinan Berusaha Ferizinan dan Non Perizinan pada
Kepala Dinas Penanaman Moedal, Pelayanan Terpadu Sathh Pinlu
Kabupaten Mamuju Tengah,

3. Surat Dan Unmiversitas Muhammadiyah Makassar Nomer, 1608/05/C.4-

Nama

NI

Program Studi
Alamat

Ne. HP

Untuk

VIINI14482025 Tentang Permohonan Rekomandasi 1zin Penelitian

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

DEWIMURENIE

105041101423

52 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Pesa Tangkou

082349319594

Melakukan Penelitan/ Pengumpulan Data Dengan Judul
PENGARTUH AIODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
TERHADAP HASIL BELAJAR KETERAMPILAN TEKS PIDATO
SISWA KELAS VII UPID SMP NEGERI 5 TOBADAK
KECAMATAN TOBADAK KABUPATEN MAMUJU TENGAH'

Lokasi Penelitian di UPTD SMP NegEﬂ 5 Tobadak
WaktulLama Penelitian, 1 Bulan

Sehubungan dengan hal tersebutl diaias, pada prinsipnya Kami menyelujui Kegiatan

tersebut dengan ketentuan ;
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiaian, kepada yang bersangkutan
diharapkan melapor kepada Bupati Mamuju Tengah, Cgq Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Mamuju Tengah
2. Penelitian idak Menyimpang dan lzin yang dibenkan.

Dpfirmen @i feiah disnds Bngani secars Sfakimmid menoguRakan =erfks! clektrondt
y=ng aferfitkan sl Balal Sszar S=mifkasi Siektronii (B5-E), Badan Skerdan Szndf Negars



3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat.

4 Menyerahkan 1 (satu) Examplar copy hasil penelitian Kepada Bupati Mamuju Tengah
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu dan Satu Pintu Kab. Mamuju
Tengah

5. Surat [zin akan dicabut dan dinyatakan tidak beriaku apabila temyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian rekomendasi ini dibual untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tobadak 27 Februan 2025
it Kepala Dinas
Penanaman  Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu
Hintu,

Hi MASNAWIAH. S Pd SD
Pembina Utama MudallV
NIP. 108901121988032005

Dptirmen i feiah disnds Bngani secars Sfalimmil menoguRaien zerfks! clektromi
y=ng aferfitkan sl Balal Sszar S=mifkasi Siektronii (B5-E), Badan Skerdan Szndf Negars
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amntig, PEMERINTAH KABUPATEN MAMUJU TENGAH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SMP NEGERI 5 TOBADAK

NPSN : 69973025 E-mall ; smpnStobipdakdigmanl.cam

Mamal ;Kompleks Koty TerpaduMandivl (KTM), Banléng, Kec. Tobadak, Kab. Mamuju Tengah
e a

E NGA
ND @ 421.3/044/SMPN.5/TBD/IV/2025

Yang bertanda tangan di bawah Ini, Pit.Kepala UPTD SMP Negeri 5 Tobadak, Kec.
Tobadak menerangkan bahwa:

Nama : DEWI MURNI R

NIM 1105041101423

Agama : Islam

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Perguruan Tinggl : Universitas Muhammadiyah Makassar

Alamat : Topoyo Mamuju Tengah Sulawesi Barat
No.HP : DB23493195594
Jenis Kelamin ! Perempuan

Telah melakukan penelitian di UPTD SMFP Negri 5 Tobadak, dalam rangka
penyelesaian program pendidikan Magister (S 2), dengan judul :

"PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI TERHADAP HASIL
BELAJAR KATERAMPILAN TEKS PIDATO SISWA KELAS VII UPTD SMP
NEGERI 5 TOBADAK KECEMATAN TOBADAK KABUPATEN MAMUIU
TENGAH"

Demikian surat keterangan dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tobadak , 28 April 2025

AR, £ Pd.Gr
301052019031005
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